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Mugqaddimah Penulis
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Sesungguhnya mendalami ilmu agama dan mempelajari hukum-
hukum Islam yang berhubungan dengan ibadah, muamalah, dan
lain-lain termasuk kebutuhan yang penting serta merupakan kewa-
jiban bagi seorang muslim agar seorang muslim berada di atas ilmu
dalam menjalani agamanya. Dengan demikian, amalan yang ia kerja-
kan diharapkan sesuai dengan petunjuk Nabi £ dan ikhlas semata-
mata karena Allah, karena keduanya—sesuai dengan petunjuk dan
ikhlas—merupakan syarat diterimanya ibadah di sisi Allah.

Tidak diragukan bahwa sumber dalam menetapkan hukum-hu-
kum syar’i tersebut adalah dalil. Hukum-hukum syar’i berpijak
pada dalil yang jelas dari al-Qur'an, as-Sunnah, dan Ijma’ serta di-
iringi dengan penjelasan para ulama terkemuka dari generasi salaf
umat ini tanpa kefanatikan terhadap suatu pendapat atau madzhab
tertentu bila jelas-jelas menabrak dalil. Sesungguhnya para ulama
madzhab yang empat—semoga Allah merahmati mereka semua—se-
nantiasa menganjurkan para pengikutnya untuk berpegang teguh
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dengan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah £, dan menekankan agar
pendapat siapa pun jika berseberangan dengan dalil tidak boleh dija-
dikan sandaran. Sungguh ungkapan para ulama madzhab yang em-
pat ini sangat masyhur, bahwa mereka semua sepakat secara makna
mengatakan:'

LSN;};_; ESad| é&: 13)

“Apabila hadits itu shahih, maka itulah madzhabku.”?

Dan sebagaimana diketahui bersama bahwa di antara salah satu
ibadah mulia yang harus kita ketahui ilmunya secara mendalam ada-
lah ibadah puasa Ramadhan. Bagaimana tidak, puasa merupakan ke-
wajiban yang ditegaskan oleh Allah dalam ayat-Nya:

e sl Je oSG sk ’;Jm,{ sl Jss *m %
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpua-

sa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa. (QS. al-Bagarah [2]: 183)

Sejenak, marilah kita bersama merenungi kandungan ayat mulia ini:

1. Ayat yang mulia ini didahului dengan panggilan “Wahai orang-

orang yang beriman” yang menunjukkan bahwa ayat ini sangat
penting untuk diperhatikan.
Sahabat yang mulia Abdullah bin Mas’ud £ pernah mengata-
kan: “Apabila engkau mendapati ayat yang didahului dengan
‘Wahai orang-orang beriman’, maka pasanglah telingamu baik-
baik karena isinya adalah kebaikan yang harus engkau lakukan
atau kejelekan yang harus engkau hindari.”

' Mugqaddimah Fighu ad-Dalil Syarh at-Tashil hlm. 2-3 Abdullah bin Shalih al-
Fauzan

* Lihat Muqaddimah Shifat Shalat an-Nabi hlm. 41-48 al-Albani.
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Ayat-ayat dalam al-Qur'an yang didahului seruan tersebut cukup
banyak, kurang lebih sembilan puluh ayat. Syaikh Abu Bakar al-
Jazairi mengumpulkannya dalam sebuah kitab berjudul Nida'a-
tur Rahman li Abli Iman (Seruan ar-Rahman kepada hamba-ham-
ba-Nya yang beriman). Dalam muqaddimahnya beliau mene-
rangkan bahwa seruan-seruan ini berisi hal-hal penting yang se-
mestinya diketahui seorang muslim agar meraih kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Seruan-seruan ini mencakup permasalahan
aqidah, ibadah, akhlak, muamalah, hukum, dan sebagainya.

2. Setiap ayat yang diawali dengan “Hai orang-orang yang beriman”
menunjukkan bahwa tuntutan dalam ayat tersebut termasuk
konsekuensi keimanan seseorang. Seakan-akan ayat tersebut me-
ngatakan: “Seandainya iman kalian benar-benar sejati, kalian
akan melakukan hal-hal yang dituntut dalam ayat tersebut.””

3. Adapun firman-Nya “sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu”, penyebutan ini memiliki dua hikmah:

Pertama. Sebagai hiburan bagi umat Islam, sebab seseorang
apabila menanggung beban secara bersama-sama maka akan tera-
sa ringan baginya, sebagaimana kata Khansa' tatkala berduka cita
atas kematian saudaranya yang bernama Shakhr:

e P g R R P
— TV N “,_L_y e sTs u—-’lJ—“w—?‘” 3

Seandainya bukan karena banyaknya orang di sekitarku
Yang juga menangisi saudaranya, tentu aku akan bunuh
diri

Sekalipun mereka tidak menangis seperti tangisanku pada

saudaraku
Tetapi aku menghibur diri dalam duka cita ini.*

Lihat ar-Risalah at-Tabukiyah hlm. 43 Ibnul Qayyim.
*  Diwan Khansa' hlm. 84-85
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Kedua. Kesempurnaan umat Islam terhadap keutamaan-keu-
tamaan yang diperoleh oleh umat sebelum mereka.’

Bila kedudukan ibadah puasa memang sedemikian agung maka
sudah semestinya bagi kita untuk berusaha mencontoh Nabi kita
Muhammad & dalam berpuasa, sebagaimana kita juga mencontoh

beliau dalam shalat kita, haji kita, dan seluruh ibadah kita. Allah 4

berfirman:

?Jugﬁw‘ajﬂ»\wﬁ d}‘»)&g KS&J%@
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rah-
mat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak me-
nyebut Allah. (QS. al-Ahzab [33]: 21)

Al-Hafizh Ibnu Katsir 4% mengatakan: “Ayat yang mulia ini me-

rupakan landasan pokok dalam mengikuti Nabi #£ dalam ucapan-
nya, perbuatannya, dan segala keadaannya.”
Hal itu karena mencontoh petunjuk Nabi £ dalam setiap ketaatan
memang merupakan kunci dlterlmanya amal shalih seorang hamba,
bersama dengan kunci lainnya yaitu ikhlas karena Allah. Dua syarat
tersebut (ikhlas dan mencontoh Nabi £g) seperti dua sayap burung
yang tidak sempurna tanpa kedua-duanya.

Faedah: Ucapan Khansa' ini sebelum dia memeluk agama Islam. Adapun sete-
lah masuk Islam, dalam Perang Qadisiyyah dia memberi semangat kepada em-
pat putranya untuk berjihad. Ketika sampai berita kepadanya bahwa mereka
meninggal dunia, dia berkata: “Segala puji bagi Allah yang memuliakan saya
dengan terbunuhnya mereka dan saya berdo’a kepada Rabbku agar mengum-
pulkanku dengan mereka di surga-Nya.” (al-Isti’ab 1/591 Ibnu Abdil Barr)
Allahu Akbar!! Perhatikanlah, saudaraku, perbedaan antara ucapannya sebe-
lum Islam dan sesudahnyal!

Tafsir al-Qur'anil Karim 2/317 Ibnu Utsaimin

Tafsir al-Qur'anil Azhim 6/391
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Hanya, untuk mengetahui petunjuk Nabi #& di bulan puasa Ra-
madhan tidak cukup dengan angan-angan belaka tetapi dengan ilmu
yang bermanfaat yang membuahkan amal shalih.”

Berangkat dari sinilah hati kami terdorong untuk menulis sebuah

pembahasan yang ringkas, padat, dan jelas seputar puasa Ramadhan

dengan berpijak pada dalil-dalil yang valid dari al-Qur'an dan as-

Sunnah serta penjelasan para ulama terkemuka.

Sebelum kami akhiri muqaddimah ini, ada dua hal penting yang
perlu kami sampaikan kepada para pembaca buku ini agar mengeta-
hui metode yang kami tempuh dalam penulisan buku ini:

1. Dalam penulisan buku ini, kami tidak terikat sama sekali dengan

madzhab tertentu atau pendapat ulama tertentu, tetapi kami ber-
usaha untuk berpedoman pada dalil-dalil yang kuat tanpa kefana-
tikan kepada siapa pun dan tanpa sikap meremehkan pendapat
yang lain. Alhamdulillah, inilah metode yang kami terapkan da-
lam masalah agama, yaitu ‘berputar’ bersama dalil terkuat tanpa
kefanatikan kepada seorang ulama pun dan tanpa sikap meren-
dahkan ulama lain yang menyelisihi.
Al-Hafizh Ibnul Qayyim %% berkata: “Sesungguhnya kami men-
cintai para ulama kaum muslimin dan memilih pendapat mereka
yang sesuai dengan al-Qur'an dan as-Sunnah. Kita menimbang
pendapat mereka dengan kedua timbangan tersebut. Kita tidak
menimbang dengan ucapan seorang pun, siapa pun dia. Kita ti-
dak menjadikan selain Allah dan Rasul-Nya seseorang—yang ter-
kadang benar dan terkadang salah—untuk kita ikuti setiap pen-
dapatnya dan melarang orang lain menyelisihinya. Demikianlah
wasiat para imam Islam kepada kita, maka hendaklah kita mengi-
kuti jejak dan petunjuk mereka.”®

2. Adapun pada masalah-masalah figih dan perselisihan ulama yang
cukup kuat,” kami memilih apa yang kami pandang sebagai pen-
dapat terkuat dalam hati kami tanpa memaksa orang lain untuk

" Ma’a Nabi fi Ramadhan hlm. 7-8 Muhammad bin Musa Alu Nashr
Al-Furusiyyah hlm. 343 Ibnul Qayyim

X
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mengikutinya. Karena itu, kami berharap agar kita berlapang
dada tatkala mendapati perbedaan pendapat dan menghormati
saudara kita yang tidak sependapat dengan kita tanpa harus sa-
ling menghujat dan mencela hingga tersulutlah api perselisihan.
Alangkah indahnya ucapan Imam Syafi’i kepada Yunus ash-
Shadafi: “Wahai Abu Musa, tidak bisakah kita untuk tetap bersa-
habat sekalipun kita tidak bersepakat dalam suatu masalah?!” "
Sekalipun demikian, hal itu tidak menutup pintu dialog ilmiah
yang penuh adab untuk mencari kebenaran dan pendapat terku-
at, karena yang kita semua cari adalah kebenaran.

Semoga jerih payah ini ikhlas hanya demi mengharapkan pahala

dari Allah dan bermanfaat bagi saudara-saudara kami di mana pun

berada.

Akhirnya, sebagai bentuk tolong-menolong antar sesama, kami

sangat mengharapkan tegur sapa dari saudara pembaca tentang isi
buku ini. Saran dan kritik membangun sangat kami nantikan guna
perbaikan di kemudian hari. Wassalam."

Unaizah, 16 Shafar 1431 H
Ditulis oleh dua hamba yang mengharapkan ampunan Rabbnya,

Abu Abdillah Syahrul Fatwa bin Lugman bin Salim
Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi

9

Alangkah bagusnya ucapan Qatadah: “Barang siapa yang tidak mengetahui
perselisihan ulama, maka hidungnya belum mencium bau fiqih.” (Lihat Jam:’
Bayanil Ilmi 2/814-815 Ibnu Abdil Barr)

Dikeluarkan oleh adz-Dzahabi dalam Siyar A’lam Nubala' 10/16. Adz-Dza-
habi berkomentar: “Hal ini menunjukkan kesempurnaan akal Imam Syafi’i
dan kelonggaran hatinya, karena para ulama memang senantiasa berselisih
pendapat.”

Mugaddimah Bekal Safar Menurut Sunnah Nabi hlm. 6-7, Abu Abdillah bin
Lugman dan Abu Ubaidah bin Mukhtar, Media Tarbiyah, Bogor.
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BAB PERTAMA

Definisi Puasa Ramadhan

Sebelum mendefinisikan secara keseluruhan makna puasa Ra-
madhan, sebaiknya kita mengetahui definisi kosakatanya satu persa-
tu karena—seperti dikatakan oleh ar-Razi—tidak mungkin kita me-
mahami definisi sesuatu kecuali setelah mengetahui kosakatanya
satu persatu.”?

Puasa diambil dari bahasa Arab Wlo3 5356 - 534 - plo yang arti-
nya adalah menahan dari sesuatu. Abu Ubaid berkata: “Dikatakan
bagi setiap orang yang menahan dari sesuatu berupa makan, berbi-
cara, menceritakan aib orang maka dia disebut orang yang berpua-
sa.”

Secara bahasa shiyam berarti ‘menahan dan tenang’, lawan kata
dari ‘bergerak’. Oleh karena itu, Allah mengiringkan puasa dengan
shalat, sebab shalat merupakan gerakan menuju al-haq, sedangkan
puasa berarti menahan diri dari syahwat. Hal ini mencakup perbu-
atan menahan diri dari ucapan dan perbuatan, juga mencakup ma-
nusia, hewan, dan sebagainya. Contoh menahan diri dari ucapan

adalah firman Allah:

{52 G S55 31)

2 Al-Mahshul 1/91 ar-Razi
B Majaz al-Qur'an 2/4 Abu Ubaid, Lisanul Arab 12/350 Ibnu Manzhur.

—1—
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Aku bernadzar untuk Tuhan Yang Maha Pemurah shaum"
(tidak berbicara). (QS. Maryam [19]: 26)

Contoh menahan diri dari perbuatan adalah ucapan an-Nabighah

adh-Dhibyani:"
Gal A5 530 pleall @5 tslo 2 d b o0

Kuda yang tenang dan kuda yang meringkik di bawah asap
Dan yang lainnya menggerakkan tali kekangnya.

Adapun secara syara’ arti shiyam adalah menahan diri dari ma-
kan, minum, berhubungan dengan istri, dan sebagainya sesuai de-
ngan tuntunan syari’at, termasuk juga menahan diri dari ucapan ko-
tor, perbuatan zhalim, dan sebagainya, karena hal ini lebih ditekan-
kan di bulan puasa.”

Sedangkan Ramadhan diambil dari kalimat &5 « SLAI 555 yai-
tu apabila orang yang sedang puasa terbakar lambungnya karena ke-
hausan. Yang menguatkan makna ini adalah hadits yang berbunyi:

2

Izl a5 G Eyl3V1 B

“Shalatnya orang-orang awwabin (yang sering bertaubat kepa-
da Allah) adalah ketika anak unta merasa kepanasan.”"”

Adapun mengapa bulan tersebut dinamakan dengan bulan Ra-
madhan, hal ini diperselisihkan ulama:
e Karena ketika puasa diwajibkan pertama kali bertepatan pada
musim panas."®

Maksud kata shaum dalam ayat di atas adalah diam tidak berbicara, sebagaima-
na penafsiran Sahabat yang mulia Ibnu Abbas & dan lainnya (lihat Tafsir
Ibnu Katsir 5/225).

Sebagaimana dalam Diwan-nya hlm. 112.

' Lihat Syarh Umdah 1/23-24 Tbnu Taimiyyah.

V" HR. Muslim No. 848

¥ Ash-Shibah 3/1080-1081 al-Jauhari, Fathu Dzil Jalal wal Ikeram 7/18 Ibnu Utsa-

imin.
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e Karena bulan Ramadhan itu membakar dosa dan menghapusnya,
yaitu menghapus dosa dengan amal shalih yang dikerjakan pada
bulan ini.”

® Ada yang mengatakan bahwa nama Ramadhan tidak memiliki
makna seperti halnya nama bulan-bulan lainnya.”® Allabu A’lam.

Jadi, puasa Ramadhan menurut terminologi syari’at adalah se-
orang muslim menahan diri dari makan, minum, dan seluruh perka-
ra yang membatalkan puasa, dengan niat beribadah kepada Allah,
sejak terbit fajar kedua hingga terbenamnya matahari, bagi orang-
orang tertentu dan syarat-syarat khusus.”

Ibnu Abdil Barr %% berkata: “Adapun puasa dalam sudut pan-
dang syari’at, maknanya adalah menahan dari makan, minum, ber-
hubungan intim dengan istri pada siang hari apabila orang yang me-
ninggalkan perkara itu niatnya adalah mencari wajah Allah dan pa-
hala-Nya. Inilah makna puasa dalam syari’at Islam menurut penda-

.
pat semua ulama umat ini.”

Y AlPlam bi Fawa'id Umdatil Abkam 5/153 Ibnul Mulaqqin, Fathul Qadir
1/250 asy-Syaukani.

* Syarh Umdah 1/36 Tbnu Taimiyyah

' At-Ta'rifat hlm. 139 Ali al-Jurjani, asy-Syarh al-Mumthi® 6/310 Ibnu Utsaimin.

*  Al-Iima’ hlm. 125 Ibnu Abdil Barr
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Hikmah dan Manfaat Puasa

A. Indahnya Syari’at Islam

Sesungguhnya syari’at Islam yang mulia ini sangat indah. Segala hu-
kumnya dibangun di atas hikmah dan kemaslahatan. Hanya, kadang
kita mengetahuinya dan kadang pula kita tidak mengetahuinya kare-
na para hamba memang tidak mendapat kewajiban untuk mengeta-
hui perincian hikmah Allah. Namun, cukup bagi mereka hanya
mengimani, mengetahui ilmunya secara umum, dan pasrah sepenuh-
nya, sebab mengetahui perincian hikmah adalah sesuatu yang di luar
batas kemampuan akal manusia.

i VF il 8 1,88 G e Y 3550k )

PR

435 1,005 S0 e b o pedl 8

Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak ber-
iman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (QS. an-
Nisa' [4]: 65)

Bagaimanapun juga, seseorang tidak dicegah untuk mengetahui
hikmah suatu syari’at karena hal tersebut memiliki beberapa manfa-
at, di antaranya:



INDAHNYA SYARPAT ISLAM | 5

® Mengetahui ketinggian dan keindahan syari’at Islam karena se-
mua syari’atnya dibangun di atas hikmah.

Bisa digiyaskan (dianalogikan) kepada hal lain yang semakna.
Lebih menentramkan seorang hamba dengan hukum tersebut.
Penyemangat untuk menjalankan hukum syari’at.

Bisa memberikan kepuasan kepada orang lain.

Memberikan kekuatan ilmu yang matang.

Menampakkan makna salah satu nama Allah yaitu al-Hakim.”

B. Hikmah Puasa
Adapun hikmah dan manfaat puasa adalah sebagai berikut:

1. Melatih jiwa untuk taat kepada Allah

Jiwa sifatnya seperti anak kecil yang perlu dilatih. Karena itu, jiwa
seorang muslim harus dilatih dan dibiasakan untuk mengerjakan ke-
taatan. Salah satu bentuk pelatihan agar jiwa terbiasa dalam menger-
jakan ketaatan adalah dengan puasa® karena dalam puasa seseorang
akan meninggalkan sebagian kenikmatan—yang asalnya halal—dari
menahan makan, minum, dan berkumpul dengan istri, yang semua-
nya ini ditinggalkan demi mencari ridha dan pahala Allah.

Sudah barang tentu itulah pelatihan yang nyata. Tidak ada yang
sanggup mengerjakannya kecuali orang yang benar-benar beriman,
suci jiwanya, dan tulus cintanya untuk taat kepada Allah. Barangka-
li inilah yang diisyaratkan dalam sebuah hadits yang berbunyi:

Jﬁcwsc)wdu&\x&w\rgw\r&d#

du LQJD-\ L ‘L; r\.:.:a” ‘&\ oe e }/_};‘;} d"b""’) M\;.E

“Sungguh bau mulutnya orang yang puasa lebih harum di sisi

Allah Ta’ala daripada minyak misk. Dia meninggalkan ma-

?  Lihat Syarh Mandbhumah Ushulil Figib wa Qawa’idubu hlm. 77-79 Tbnu Utsai-

min

* Al-Fawa'id at-Tarbawiyyab fi Shaum hlm. 151 Ibrahim bin Abdullah as-Samari
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kan, minum dan syahwatnya karena Aku. Semua amalan bani
Adam untuknya, kecuali puasa, sesungguhnya ia untuk-Ku
dan Aku yang akan membalasnya.”*

Imam Ibnu Hibban 4 mengatakan: “Syi’ar dan tanda kaum muk-
minin pada hari kiamat adalah cahaya yang memancar karena bekas
wudhu mereka di dunia, sebagai pembeda dengan seluruh umat la-
innya. Dan syi’ar mereka juga pada hari kiamat dengan puasanya,
bau mulut mereka lebih harum di sisi Allah daripada minyak misk
(kesturi), agar mereka terkenal dengan amalan tersebut pada hari
perkumpulan. Kita memohon kepada Allah keberkahan pada hari

itu 9 26

2. Menumbuhkan sifat sabar

Puasa adalah jihad melawan hawa nafsu dan melatih kesabaran. Di
dalam puasa terdapat tiga macam kesabaran:

¢ Sabar dalam ketaatan

® Sabar dalam meninggalkan kemaksiatan

® Sabar menerima takdir

Alangkah bagusnya ucapan Imam Ibnu Rajab #i5: “Sabar itu ada
tiga macam: sabar dalam mengerjakan ketaatan kepada Allah, sabar
dalam meninggalkan larangan Allah, dan sabar dalam menerima
takdir Allah yang menyakitkan. Semua jenis sabar ini terkumpul da-
lam ibadah puasa karena dalam puasa terdapat sabar dalam menger-
jakan ketaatan kepada Allah, sabar dalam meninggalkan apa yang
Allah haramkan dari kelezatan syahwat, dan sabar untuk menerima

» HR. Bukhari No. 1894, Muslim No. 1151
Faedah: Imam al-Khaththabi #% mengatakan: “Kebanyakan para periwayat
hadits mengatakan Khaluf, padahal yang benar adalah Khuluf dengan men-
dhammah huruf kha', mashdar dari kata kerja kbalafa—yakhlufu—khul’ufan
yang bermakna berubah bau mulut. Adapun Khaluf maknanya adalah orang
yang berjanji kemudian mengingkarinya.” (Ishlah Ghalath al-Muhbadditsin hlm.
56 al-Khaththabi—tahqiq: Majdi Sayyid Ibrahim).

* Shahih Ibnu Hibban 8/211
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apa yang dia dapat berupa rasa sakit dengan kelaparan dan kehausan
serta lemasnya badan dan jiwa.””

3. Meredam syahwat

Tidak dipungkiri bahwa setiap insan punya insting (naluri) untuk
menyukai lawan jenis. Naluri yang tertanam pada diri setiap manu-
sia ini harus tersalurkan pada jalur yang sah yaitu pernikahan. Bila
belum mampu menikah maka puasa adalah metode jitu untuk mere-
dam syahwat. Itulah obat mujarab yang telah ditunjukkan oleh
Nabi kita £ dalam sabdanya:

2 -5

el 486 g 55l sl i £ ) 2a KR SE
Q86 o5l olas datzs o 455 54l sl gaals ad
s,

—r\

“Wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian yang su-
dah mampu menikah segeralah menikah karena pernikahan
akan lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga ke-
maluan. Dan barang siapa yang belum mampu menikah maka
hendaklah dia berpuasa, karena hal itu adalah benteng bagi-

2 28
nya.

4. Mensyukuri nikmat Allah

Termasuk hikmah puasa adalah mengingatkan kepada seluruh ham-
ba akan besarnya nikmat Allah. Seorang hamba akan menyadari be-
tapa besarnya nikmat kenyang serta merasa puas dalam makan dan
minum ketika dia merasa lapar dan haus. Perasaan kenyang setelah
asalnya lapar atau hilangnya dahaga setelah asalnya kehausan akan
mendorong seseorang untuk bersyukur kepada Allah. Sadarilah hal

7 Latha'iful Ma’arif hlm. 284 Tbnu Rajab
% HR. Bukhari No. 1905, Muslim No. 1400
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ini wahai saudaraku, jadikanlah puasamu sebagai media untuk lebih
meningkatkan rasa syukur kepada Allah.”

5. Solidaritas antar sesama

Itulah hikmah puasa dari sisi kemasyarakatan. Sesungguhnya rasa la-
par dan haus demi menjalankan perintah agama akan menumbuh-
kan solidaritas dan perasaan setara dengan orang-orang miskin yang
kesehariannya sering merasakan kelaparan dan kehausan. Hal itu
akan menumbuhkan sifat peka dan peduli terhadap saudaranya yang
kurang mampu.

Imam Ibnul Qayyim %5 mengatakan: “Puasa akan mengingat-
kan keberadaan orang-orang yang kelaparan dari kalangan orang-
orang miskin.”*

Ibnu Humam %% berkata: “Sesungguhnya tatkala orang yang
puasa itu merasakan sakltnya rasa lapar pada sebagian waktu, hal itu
akan mengingatkannya pada seluruh keadaan dan waktu yang akan
membawanya bersegera untuk peduli kepada orang yang kurang

mampu.””!

6. Sebab meraih derajat takwa
Puasa adalah sebab untuk meraih derajat takwa. Allah berfirman:

o ol Jo K e Ko o aT Jss% i)
§ o N S5

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpua-
sa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa. (QS. al-Baqarah [2]: 183)

Sesungguhnya orang yang puasa diperintahkan untuk mengerja-
kan ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan. Dengan demikian,

P Ash-Shiyam fil Islam hlm. 28 Sa’id bin Ali al-Qahthani
* Zadul Ma’ad 2/27 Tbnul Qayyim
' Fathul Qadir 2/42 Ibnu Humam
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bila orang yang sedang puasa terbetik di dalam hatinya untuk me-
ngerjakan maksiat maka dia akan menahan dan meninggalkannya.

Imam Ibnul Qayyim %% mengatakan: “Puasa mempunyai penga-
ruh yang sangat menakjubkan dalam menjaga anggota tubuh lahiri-
ah dan kekuatan batiniah. Puasa menjaga dari segala campuran yang
membahayakan yang apabila dibiarkan akan merusak seluruh tu-
buh dan membersihkan dari dzat-dzat yang merusak kesehatan. Pu-
asa dapat menjaga kesehatan hati dan anggota badan dan mengemba-
likan dari kerusakan syahwat. Ia adalah sarana yang paling besar da-
lam mewujudkan ketakwaan kepada Allah.”

7. Menjernihkan hati dan pikiran

Inilah hikmah yang jarang diketahui manusia. Dengan meninggal-
kan berbagai kenikmatan dan keinginan jiwa ketika berpuasa, pikir-
an dan hati menjadi jernih dan bersih. Hati dan pikiran akan terpu-
sat untuk dzikir dan beribadah. Sebaliknya, banyak makan dan mi-
num akan membuat hati menjadi lalai dan sibuk, bahkan tidak mus-
tahil membuat hati menjadi keras dan gersang.

Ibrahim bin Adham berkata: “Barang siapa mampu menahan pe-
rutnya akan mampu menjaga agamanya. Barang siapa dapat mengu-
asai rasa lapar akan meraih akhlak yang mulia, karena maksiat kepa-
da Allah sangat jauh bagi orang yang lapar dan sangat dekat bagi
yang kenyang. Kenyang dapat mematikan hati karena orang yang
kenyang akan banyak senang, gembira, dan tertawa.””

8. Sehat dengan puasa

Hal itu telah diakui dalam dunia kedokteran. Puasa dapat menye-
hatkan tubuh manusia dan menyembuhkan dari berbagai penyakit
ganas.” Dengan sedikit makan, anggota pencernaan dapat istirahat,
cairan-cairan dan kotoran yang membahayakan dapat keluar dan hi-

? Zadul Ma’ad 2/28 Tbnul Qayyim

* Jami’ul Ulwm wal Hikam 2/473 Ibnu Rajab. Lihat pula Min Akbbar as-Salaf
hlm. 116 Zakaria bin Ghulam Qadir al-Bakistani.

* " Ash-Shauwm fi Dhail Kitab wa as-Sunnah hlm. 10 Umar Sulaiman al-Asyqar
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lang. Semua itu adalah hikmah dan keutamaan dari Allah. Tidak
ada satu pun perintah Allah kecuali di dalamnya terdapat kebaikan
bagi para hamba-Nya.”

Demikianlah sebagian hikmah yang dapat kita ketahui. Bisa jadi
masih banyak lagi hikmah-hikmah lainnya yang belum kita keta-
hui.* Akan tetapi, perlu dicatat bahwa manfaat puasa ini tidak akan
dicapai kecuali oleh orang yang berpuasa secara sempurna dari sega-
la yang diharamkan Allah. Dia berpuasa (menahan diri) dari makan,
minum, berhubungan intim dengan istri. Dia berpuasa dari mende-
ngar yang haram, melihat yang haram, ucapan yang haram, dan usa-
ha yang haram. Dia senantiasa menjaga waktunya dan selalu me-
manfaatkan kesempatan bulan puasa dengan ketaatan kepada Rabb-
nya. Maka orang semacam itulah yang dapat meraih manfaat dari
ibadah puasanya.”

¥ Al-Mauswah al-Fighiyyah 28/8
*  Latha'iful Ma’arif hlm. 290-291 Ibnu Rajab, ar-Riyadh an-Nadbirah hlm. 22-24
Abdurrahman as-Sa’di, ash-Shiyam fil Islam hlm. 27-30 Sa’id bin Ali al-Qaht-

hani.

7 Minhatul ’Allam hlm. 6 Abdullah bin Shalih al-Fauzan
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Keutamaan Bulan Ramadhan

Bulan Ramadhan merupakan bulan yang sangat utama dan me-
miliki beberapa keistimewaan, di antaranya:

A. Bulan Diturunkannya al-Qur'an

G iy el sib ST s O ol plans 3%
il 0 K 5 007 o )

Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (per-
mulaan) al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penje-
lasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara
yang hak dan yang batil). Karena itu, barang siapa di antara
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu. (QS. al-Baqarah [2]: 185)

Ini adalah keutamaan yang sangat agung, di mana Allah menurun-
kan al-Qur'an yang mulia kepada rasul-Nya yang mulia pada waktu
yang mulia, sebagai petunjuk dan pedoman bagi umat manusia.



12 | KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN

B. Pintu Surga Dibuka, Pintu Neraka Ditutup, dan
Para Setan Dibelenggu

Slas; 3513 06 d ) 505 Sl 535a ol 52
so0y & -5 z ) ,n;icﬁf,,fj B /czi/“f

Dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah £ bersabda:
“Apabila Ramadhan™ telah tiba, maka dibukalah pintu-pintu
surga, ditutuplah pintu-pintu neraka, dan dibelenggulah para

39
setan.”

Al-Hafizh al-Baihaqi 4% berkata: “Maksud hadits ini bahwa pada
bulan Ramadhan setan tidak bisa bebas dalam mengganggu manusia
sebagaimana di bulan-bulan lainnya, karena mayoritas kaum musli-
min sibuk dengan puasa, membaca al-Qur'an, dan ibadah-ibadah la-
innya yang dapat mengerem syahwat mereka.”*

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% berkata: “Para setan tidak
bisa berbuat bebas di bulan Ramadhan seperti halnya di bulan-bulan
lainnya. Perhatikanlah, Nabi £ tidak mengatakan bahwa mereka
terbunuh atau mati. Nabi £ mengatakan bahwa mereka dibeleng-
gu. Setan yang dibelenggu terkadang masih mengganggu tetapi tidak
sebebas di bulan-bulan lainnya.”*

* Hadits ini merupakan salah satu di antara banyak sekali dalil tentang boleh-

nya menyebut Ramadhan tanpa diringi dengan “bulan Ramadhan”. Inilah
pendapat yang benar dalam masalah ini, karena melarangnya harus berdasar-
kan dalil, sedangkan hadits yang melarangnya: “Janganlah kalian mengatakan
Ramadhan karena itu adalah salah satu nama Allah, tetapi katakanlah bulan
Ramadhan” adalah hadits yang tidak shahih. (Lihat al-Majmu’ 6/248, Tahdzi-
bul Asma' wa Lughat 3/127 an-Nawawi, al-Inshaf 3/369 al-Mardawih, Syarh
Umdah 1/34 Ibnu Taimiyyah, al-Plam bi Fawa'id Umdatil Abkam 5/159 Ibnul
Mulaqqin)

¥ HR. Muslim No. 1079

“ Kitab Fadha'il Augat hlm. 37

" Hagqiqatush Shiyam hlm. 58
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C. Adanya Malam Lailatul Qadr
§ M AW
Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. (QS. al-Qadr
[97]: 3)

Malam lailatul gadr itu lebih baik dari seribu bulan. Artinya, ibadah
pada malam ini sebanding dengan ibadah selama seribu bulan, yaitu
83 tahun 4 bulan, padahal umur manusia sangat sedikit yang bisa
mencapai angka tersebut. Nabi £ bersabda:

I

) E34 532 @ 2y # °
G535 G BT Garlllp RN G G 5i Sl

“Umur umatku antara enam puluh hingga tujuh puluh. Yang
melebihi (umur) itu sedikit sekali.”*

T

Aduhai, alangkah besarnya karunia Allah pada hamba-Nya yang
lemah!! Sungguh ini adalah keutamaan yang sangat agung bagi bulan
Ramadhan karena malam lailatul qadr hanya ada di bulan Ramad-
han saja.

D. Pelebur Dosa
Rasulullah #& bersabda:

Slas; JI dlas; addy J1dd; L sigla

/,o P (4 Z 8-0. -~ g /Vf:/

“Shalat lima waktu ke shalat berikutnya, Jum’at ke Jum’at
berikutnya dan Ramadhan ke Ramadhan berikutnya merupa-

* Hasan. Riwayat Tirmidzi 2/272, Ibnu Majah No. 4236; dihasankan Ibnu Ha-
jar dalam Fathul Bari 11/240 dan al-Albani dalam ash-Shahihah No. 757.
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kan pelebur dosa antara keduanya apabila dosa-dosa besar di-
jauhi.>*®

Alangkah agungnya keutamaan tersebut karena kita adalah ham-
ba-hamba Allah yang banyak melakukan dosa. Kita sangat mengha-
rapkan terhapusnya dosa. Ya Allah, ampunilah kami dari dosa-dosa
kami.

E. Bulan Penuh Dengan Ampunan

//,/

435 he 2385 G 4 Ja8 GLLsd )5 L) Bliass Ao
“Barang siapa yang puasa di bulan Ramadhan karena keiman-

an dan mengharap pahala Allah, maka akan diampuni dosa-
nya yang telah lalu.”*

Yakni barang siapa yang berpuasa atas dasar keimanan terhadap be-
rita-berita al-Qur'an dan Sunnah tentang kewajiban dan keutamaan
puasa dan ikhlas hanya mengharapkan pahala Allah, niscaya Allah
akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”

Dan masih banyak lagi keutamaan lainnya.*

* HR. Muslim No. 233

# HR. Bukhari 4/250, Muslim No. 759

® Al-Mufhim 2/389 al-Qurthubi, Syarh Shahib Muslim 5/286 an-Nawawi

*  Lihat ash-Shiyam fil Islam hlm. 31-47 Sa’id bin Ali al-Qahthani dan Fadha il
Ramadhan karya Muhammad bin Ahmad asy-Syuqairi.
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Keutamaan Puasa Ramadhan

Puasa Ramadhan mempunyai kedudukan yang sangat agung. Ia
memiliki keutamaan dan ganjaran yang sangat besar.

Imam al-Tzz bin Abdus Salam #{5 berkata: “Keutamaan waktu
dan tempat ada dua bentuk, bentuk pertama bersifat duniawi dan
bentuk kedua bersifat agama. Keutamaan yang bersifat agama adalah
kembali kepada kemurahan Allah untuk para hamba-Nya dengan
cara melebihkan pahala bagi yang beramal, seperti keutamaan puasa
Ramadhan atas seluruh puasa pada bulan yang lain demikian pula
seperti hari ’Asyura’. Keutamaan ini kembali pada kemurahan dan
kebaikan Allah bagi para hamba-Nya di dalam waktu dan tempat
tersebut.” ¥

Di antara keutamaan puasa Ramadhan adalah:

A. Termasuk Rukun Islam

Islam itu dibangun di atas lima perkara. Tidak sempurna keislaman
seseorang kecuali dengan mengerjakan lima perkara tersebut. Puasa
Ramadhan termasuk rukun Islam, berdasarkan hadits:

z

J"” 332 ¢ ”“\Yi ;Y aguﬂw&;mmé

=
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Y Qawa’id al-Abkam 1/38 al-Tzz bin Abdis Salam
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“Islam itu dibangun di atas lima perkara: persaksian bahwa ti-
dak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Al-
lah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan
shalat, membayar zakat, berhaji ke Baitullah, dan berpuasa di
bulan Ramadhan.”*

B. Menghapus Dosa yang Telah Lalu
Dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah £& bersabda:

37 o /»7{,5///.’3 2\ s w® |- \Z\~ ”/’
@J&rmbﬁjgs\g\ﬂp\jbb\ )r
“Barang siapa berpuasa Ramadhan karena keimanan dan men-

cari pahala akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”*

Perhatikan hadits tersebut wahai saudaraku, bahwa ampunan terha-
dap dosa yang telah lalu hanya untuk orang-orang yang puasanya
karena keimanan dan mencari pahala(!) karena iman dan mencari
pahala adalah barometer dan pembeda apakah puasanya itu karena
kebiasaan dan ikut-ikutan ataukah benar-benar niatnya ibadah!! Ba-
rang siapa niat puasanya bukan karena iman dan mencari pahala ti-
dak termasuk dalam janji hadits di atas.”

C. Merupakan Sebab Masuk Surga
Dasarnya ialah hadits:

J;;f,mg;g@,ui‘ym\x;ozfx;&mad?&g
- ’/cu\.aj@\waob\ w\)\ J\.;_; J J\.w

“# HR. Bukhari No. 8, Muslim No. 16
¥ HR. Bukhari No. 38, Muslim No. 860
* Ash-Shaum fi Dhail Kitab was Sunnab hlm. 12 Umar Sulaiman al-Asyqar
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Dari Abu Abdillah Jabir bin Abdillah al-Anshari s, bahwa
seseorang bertanya kepada Rasulullah #&: “Bagaimana penda-
patmu jika aku melaksanakan shalat-shalat fardhu, berpuasa
Ramadhan, menghalalkan yang halal, mengharamkan yang
haram, dan aku tidak menambah sedikit pun atas hal itu, apa-
kah aku akan masuk Surga?” Beliau menjawab: “Ya.””

Hadits di atas menunjukkan bahwa orang yang mencukupkan un-

tuk mengerjakan perkara yang wajib dan meninggalkan yang haram

maka dia akan masuk surga. Akan tetapi, barang siapa meninggal-

kan perkara-perkara yang sunnah dan tidak mengerjakannya sedikit

pun maka dia telah rugi besar, tidak mendapat pahala yang banyak.

Orang yang semacam itu kurang agamanya dan cacat kepribadian-
52

nya.

D. Do’anya Terkabulkan
Allah % berfirman:

\.s\ Z',\S 5583 W\ V“ﬁ dbdpgsb V\Su ;g
Loz e g 15y L 1 imstad

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdo’a apabila ia me-
mohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-

51

HR. Muslim No. 15

* Al-Mufhim Lima Asykala Min Talkhbis Kitab Muslim 1/166 al-Qurthubi
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Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (QS. al-Bagarah
[2]: 186)

Perhatikanlah, Allah % meletakkan ayat ini setelah menjelaskan
tentang kewajiban puasa, sebagai isyarat pentingnya do’a ketika ber-
puasa. Rasulullah £ bersabda:

\;&.“..igj.c:sezla,\.&ﬁégl.:ljr ﬁds\ﬁi}cf&,f}l

“Sesungguhnya Allah mempunyai orang-orang yang akan di-
bebaskan (dari neraka) setiap hari dan malam. Setiap hamba
dari mereka punya do’a yang mustajab.”*

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4 berkata: “Yaitu pada bulan Ramadhan.”*
Ini merupakan keutamaan besar bagi bulan Ramadhan dan orang

yang berpuasa, menunjukkan keutamaan do’a dan orang yang ber-
dO, 55

ay

E. Pahala yang Berlipat Ganda Tanpa Batas
Dasarnya ialah hadits:

“Semua amalan bani Adam akan dilipatgandakan, satu keba-
ikan akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kebaikan semisal-
nya hingga tujuh ratus kali lipat. Allah & berfirman: ‘Kecuali

® HR. Ahmad 12/420. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Shahib al-Jami’ No. 2169.

*  Athraf al-Musnad 7/203, sebagaimana dalam ash-Shiyam fil Islam hlm. 34 Sa’id
bin Ali al-Qahthani. Hal senada dikatakan pula oleh Imam al-Munawi dalam
Faidbul Qadir 2/614.

* Faidhul Qadir 2/614 al-Munawi
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puasa, sesungguhnya puasa itu untuk-Ku, dan aku yang akan
membalasnya.’”**

Al-Hafizh Ibnu Rajab 4% mengatakan: “Tatkala puasa itu sendi-
ri pahalanya dilipatgandakan daripada amalan-amalan yang lain,
maka puasa Ramadhan pahalanya akan berlipat ganda dibandingkan
dengan puasa-puasa yang lainnya. Sebabnya ialah kemuliaan waktu,
karena puasa ini Allah wajibkan bagi seluruh hamba, dan karena
puasa ini salah satu rukun Islam yang Islam itu dibangun di atas-

% 57
nya.

Bahkan pahala yang mereka peroleh tidak terbatas, sebagaimana
konteks hadits di atas, Allah % berkehendak untuk melipatganda-
kan pahala puasa sekehendak-Nya. Allah 4 berfirman:

c% :)L:m?- J\’x/ %QJ/;-\ Q}i\éj\ L;ji \-&l %@
Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicu-
kupkan pahala mereka tanpa batas. (QS. az-Zumar [39]: 10)

Imam al-Auza’i 4% mengatakan: “Tidak ada timbangan dan ta-
karan untuk pahala orang yang berpuasa, tetapi mereka akan dibu-
atkan kamar khusus tersendiri.”**

* HR. Muslim No. 2763
7 Latha'iful Ma’arif hlm. 286
*  Tafsir Ibnu Katsir 7/80

19
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Hukum Puasa Ramadhan

A. Sejarah Puasa Ramadhan

Puasa Ramadhan diwajibkan pada tahun 2 Hijriah. Rasulullah £ se-
lama hidupnya berpuasa sebanyak sembilan kali. Puasa Ramadhan
mengalami tiga fase sebelum akhirnya diwajibkan. Untuk lebih je-
lasnya perhatikan uraian berikut:”

1. Fase Pertama

Puasa diwajibkan dengan diberi pilihan. Maksudnya, puasa Rama-
dhan saat pertama kali diwajibkan disertai pilihan apakah mengerja-
kan puasa atau memberi makan satu orang miskin setiap harinya,
tetapi puasa lebih diutamakan. Dasarnya ialah firman Allah %::

e ol Jo ST A Ko ST G TG
3\ wag—w O s ubj.,\m G s - }“g\a}g\ﬁ
r\a.bdulﬂ jn.\b '\SL}&) Jo-\ru /1;:1&3:9)4_..»&9
S 56 \ehg 35 43}’363”/;3@&&(.@

{os

¥ Zadul Ma’ad 2/30 Tbnul Qayyim
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpua-
sa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa. Yaitu dalam beberapa hari yang terten-
tu. Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau da-
lam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya ber-
puasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari
yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalan-
kannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah (yaitu)
memberi makan seorang miskin. Barang siapa yang dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih
baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu me-
ngetahui. (QS. al-Baqarah [2]: 183-184)

Salamah bin Akwa’ .£ berkata:
EERIEEER T PUNESE N STt
T &5 oS ik 3236 Sk
{ el 0K

“Kami ketika menghadapi Ramadhan pada zaman Rasulullah
#g, barang siapa yang ingin puasa maka boleh berpuasa, dan
barang siapa yang ingin berbuka maka dia memberi makan
seorang miskin, hingga turun ayat Allah ini:* ‘Barang siapa
yang melihat bulan maka hendaknya dia berpuasa.””*'

“ ey Ry vz e T.e
S Had y GV ol &35

2. Fase Kedua

Wajib puasa Ramadhan, tetapi barang siapa tidur sebelum matahari
tenggelam tidak boleh berbuka hingga hari berikutnya.

® Q8. al-Baqarah [2]: 185
¢ HR. Bukhari No. 4507, Muslim No. 1145
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3. Fase Ketiga

Wajibnya puasa Ramadhan dimulai sejak terbit fajar kedua hingga
tenggelamnya matahari. Apabila matahari telah terbenam maka
orang yang puasa boleh berbuka. Fase terakhir (ketiga) ini mengha-
pus fase sebelumnya dan tetap berlaku hingga hari kiamat.*

B. Hukum Puasa Ramadhan

Puasa hukumnya adalah wajib bagi setiap muslim yang baligh, bera-
kal dan tidak memiliki udzur. Tidak ada perselisihan tentang wajib-
nya.” Kewajiban ini berdasarkan dalil-dalil berikut:

1. Dalil al-Qur'an
e ol Jo S8l S o815 ’m%
{ o K

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpua-
sa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa. (QS. al-Bagarah [2]: 183)

2. Dalil Hadits
G s Je el JB 8 G o2 528 o2
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Dari Ibnu Umar & dari Nabi £& bersabda: “Islam itu diba-
ngun di atas lima perkara: syahadat bahwa tidak ada sembah-

Lihat pula ash-Shiyam fil Islam hlm. 52-55 S2’id bin Ali al-Qahthani
®  Bidayatul Mujtahid 2/556 Tbnu Rusyd, al-Ifshab 1/241 Tbnu Hubairah, al-Igna’
Ji Masa'il al-Iima’ 1/226 Ibnul Qaththan
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an yang berhak disembah kecuali hanya Allah dan bahwasa-
nya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, menegakkan
shalat, mengeluarkan zakat, puasa Ramadhan, dan menunai-

kan haji.”*

3. Dalil Ijma’

Para ulama telah bersepakat atas wajibnya puasa Ramadhan. Barang
siapa mengingkari atau meragukan kewajibannya maka dia kafir, ka-
rena berarti dia telah mendustakan Allah dan Rasul-Nya. Dalam
masalah ini tidak ada udzur, kecuali orang yang jahil karena baru
masuk Islam—sehingga belum tahu kewajibannya—maka dia perlu
diajari.

Adapun orang yang tidak berpuasa tetapi mengakui kewajiban-
nya maka dia berdosa besar namun tidak kafir.®”

C. Kapan Puasa Ramadhan Diwajibkan?

Imam Ibnul Qayyim %% mengatakan: “Tatkala menundukkan jiwa
dari perkara yang disenangi termasuk perkara yang sulit dan berat,
maka kewajiban puasa Ramadhan tertunda hingga setengah perja-
lanan Islam setelah hijrah. Ketika jiwa manusia sudah mapan terha-
dap perkara tauhid dan shalat, serta perintah-perintah dalam al-
Qur'an, maka kewajiban puasa Ramadhan mulai diberlakukan seca-
ra bertahap. Kewajiban puasa Ramadhan jatuh pada tahun ke-2 Hij-
riah. Tatkala Rasulullah & wafat, beliau sudah mengalami sembilan
kali puasa Ramadhan.”*

* HR. Bukhari No. 8 dan Muslim No. 16

% Lihat al-Mughni 4/324 Tonu Qudamah, Maratibul ima’ hlm. 70 Tbnu Hazm,
al-Iima’ hlm. 52 Ibnul Mundzir, dan ar-Tambid 2/148 Ibnu Abdil Barr.

% Zadul Ma’ad 2/29 Tbnul Qayyim
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Metode Penetapan Awal Ramadhan

A. Berita Gembira Dengan Tibanya Bulan
Ramadhan

Adalah Rasulullah #& memberi kabar gembira kepada para sahabat-
nya dengan tibanya bulan Ramadhan. Dari Abu Hurairah & bah-
wasanya Nabi ££ bersabda:

rs:,,\:: ’“\uaf_eu)” ek & )J@wrs:;u.u
(M;uusf\u’ a:;\usf\uézji;u

?’f

“Sungguh telah datang kepada kalian bulan Ramadhan, bulan
yang penuh berkah. Allah mewajibkan puasa atas kalian di
dalamnya. Pada bulan ini pintu-pintu surga dibuka, pintu-pin-
tu neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu. Di dalam bulan
ini ada sebuah malam yang lebih baik dari seribu bulan. Ba-
rang siapa tercegah dari kebaikannya maka sungguh dia terce-
gah untuk mendapatkannya.”*

¥ HR. Ahmad 12/59, Nasa'i 4/129. Syaikh al-Albani berkata: “Hadits shahih
lighairih.” (Lihat Shahib at-Targhib 1/490, Tamamul Minnab hlm. 395, kedua-

— 4 —
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Al-Hafizh Ibnu Rajab #i5 berkata: “Sebagian ulama mengatakan
bahwa hadits ini adalah dalil bolehnya mengucapkan selamat antara
sebagian manusia kepada yang lain berhubungan dengan datangnya
bulan Ramadhan.® Bagaimana mungkin seorang mukmin tidak ber-
gembira dengan dibukanya pintu surga?! Bagaimana tidak bergembi-
ra orang yang berbuat dosa dengan ditutupnya pintu neraka?! Bagai-
mana mungkin orang yang berakal tidak bergembira dengan suatu
waktu yang saat itu setan dibelenggu, waktu mana yang bisa menye-
rupai waktu semacam ini?”

B. Penetapan Awal Ramadhan

Awal bulan Ramadhan ditentukan dengan dua cara:”

Pertama. Terlihatnya hilal” bulan Ramadhan sekalipun yang
melihatnya hanya satu orang yang adil,”” berdasarkan haditsnya
Ibnu Umar &£, dia berkata:

w
@

- a; 7
aalas 4l

f - o %

28 1,05 & 786 I Sl 53
aellas S 55

“Orang-orang sedang mengamati hilal. Aku mengabari Rasul-
ullah #& bahwa aku melihatnya. Beliau kemudian berpuasa

nya karya al-Albani)

Lihat pembahasan masalah ini secara luas dalam risalah Hukmu ar-Tahniah Bi

Dukbuli Syabri Ramadhban karya Yusuf bin Abdul Aziz ath-Tharifi, karena

beliau telah mengumpulkan dalil-dalil dan ketarangan para ulama yang mem-

bolehkan hal ini.

® Latha'iful Ma’arif hlm. 279

® Al'Wajiz fi Fighi as-Sunnah wal Kitab al-Aziz hlm. 196-197 Abdul Azhim

Badawi

Hilal itu muncul pada malam pertama, kedua, dan ketiga di awal bulan, ke-

mudian setelahnya menjadi bulan. (ash-Shibah 5/1851 al-Jauhari)

7 As-Sailul Jarrar 2/114 asy-Syaukani, Akbsharu al-Mukhtasharat hlm. 161 Mu-
hammad bin Badruddin bin Balban
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dan menyuruh orang-orang agar ikut berpuasa bersama beli-
»73
au.

Kedua. Jika hilal tidak terlihat karena suatu sebab—misalnya
mendung—maka bulan Sya’ban digenapkan 30 hari. Dasarnya ialah
hadits Abu Hurairah £, bahwasanya Rasulullah £ bersabda:

e 18T teadle 8 06 b 15 3hils eai 150,50

“Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan berbukalah (ber-
hari raya) karena melihat hilal. Jika awal bulan samar bagi ka-
lian maka genapkanlah bulan Sya’ban hingga tiga puluh

hari 9 74

Imam at-Tirmidzi 4% mengatakan: “Para ahli ilmu telah menegas-
kan untuk beramal dengan kandungan hadits ini. Mereka mengata-
kan: ‘Persaksian satu orang bisa diterima untuk penentuan awal pu-
asa.” Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnul Mubarak, Syafi’i, Ah-
mad, dan orang-orang Kufah. Dan tidak ada perselisihan antara ahli
ilmu bahwa jika untuk berbuka (berhari raya) tidak diterima kecuali
persaksian dari dua orang.’>”

Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa metode dalam
penentuan awal puasa Ramadhan adalah dengan terlihatnya hilal.”
Jika hilal tidak terlihat, maka dengan menyempurnakan bilangan
bulan Sya’ban menjadi 30 hari. Inilah cara mudah dalam penentuan
awal Ramadhan yang selayaknya diamalkan oleh seluruh kaum
muslimin. Barang siapa menyangka bahwa dia mengetahui masuk-
nya awal bulan Ramadhan dengan cara selain yang telah ditetapkan

7 HR. Abu Dawud No. 2342, Ibnu Hibban No. 3447, Hakim 1/423, Nashbur
Rayah 2/443. Hadits ini shahih, lihat a/-Irwa’ No. 908 al-Albani.

7 HR. Bukhari No. 1909, Muslim No. 1081

” Sunan at-Tirmidzi hadits No. 691

" As-Sunan wal Mubtada’at fil Ibadat hlm. 196 Amr Abdul Mun’im Salim
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oleh agama sungguh dia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-
Nya. Contohnya adalah orang yang mengatakan wajibnya menggu-
nakan metode hisab” dalam penentuan awal Ramadhan, atau wajib
berpegang dengan kalender. Perkara semacam ini tidak bisa diketa-
hui oleh setiap orang, apalagi metode hisab mengandung kemung-
kinan salah.” Cara dan metode semacam ini memberatkan umat pa-

dahal Allah mengatakan:
{3 Jar b5 )

Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan. (QS. al-Hajj [22]: 78)

Maka, yang wajib bagi seluruh kaum muslimin adalah mencu-
kupkan diri dengan apa yang telah disyari’atkan oleh Allah dan Ra-
sul-Nya.” Marilah kita tinggalkan segala fanatisme golongan karena
itu semua hanya akan menjauhkan kita dari menerima kebenaran.
Marilah kita munculkan dalam hati kita rasa ingin mencari kebenar-
an meskipun hal itu harus bertentangan dengan sesuatu yang selama
ini kita yakini.

Catatan. Barang siapa menyaksikan hilal seorang diri maka
dia tidak boleh berpuasa kecuali bersama manusia umum-
nya.* Dari Abu Hurairah .£; bahwa Rasulullah £ bersabda:

77

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah menukil kesepakatan para sahabat bah-
wa metode hisab tidak bisa menjadi sandaran dalam penentuan awal bulan dan
keluarnya (Majmu’ Fatawa 25/207). Lihat pula Fathul Bari 4/127, Fatawa Laj-
nah Da'imah 6/ 114, Majmu’ Fatawa Syaikh Bin Baz 15/68.

Lihat pembahasan menarik tentang batilnya metode hisab secara luas dalam
Abkam al-Abillab hlm. 127-147 Ahmad bin Abdullah al-Furaih.

7 Ittibaf Abli Iman Bi Durus Syahri Ramadhan hlm. 9-10 Shalih bin Fauzan al-
Fauzan

Lihat perincian dan perselisihan ulama tentang masalah ini dalam al-Mughni
4/416, al-Magmu® 6/276 an-Nawawi, Bada't ash-Shana’i 2/80 al-Kasani, asy-
Syarh al-Mumthi’ 6/328 Ibnu Utsaimin, Syarh Umdatul Figh hlm. 567 Abdul-
lah bin Abdul Aziz al-Jibrin, al-Jami’ Lil Ikbtiyarat al-Fighiyyah Li Syaikhil Is-
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%;WY\)U))L—‘-’/WM)OJ‘ 555 pyall
Q d 22

“Hari puasa adalah ketika kalian semua berpuasa. Hari
raya Idul Fithri adalah ketika kalian semua berhari raya
Idul Fithri. Dan hari raya Idul Adha, adalah ketika kalian
semua berhari raya Idul Adha.”®

Imam at-Tirmidzi %% mengatakan: “Sebagian ahli ilmu menaf-
sirkan hadits ini, bahwa puasa dan berhari raya itu bersama
jama’ah dan umumnya manusia.”®

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% berkata: “Barang siapa
yang melihat hilal Ramadhan seorang diri dan persaksiannya
tertolak, maka tidak wajib baginya puasa dan orang lain pun
demikian.”®

lam Ibni Taimiyyah 1/448-450 Ahmad Mawafi.

% HR. Tirmidzi No. 697, Ibnu Majah No. 1660; dishahihkan al-Albani dalam
ash-Shahibah No. 224. Lihat pula al-Irwa' No. 905.

" Sunan at-Tirmidzi No. 697

®  ALAkbbar al-llmiyyah Min al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah hlm. 158 Ala'uddin Ali
bin Muhammad al-Ba’li. Lihat pula Majmu’ Fatawa 25/114. Pendapat inilah
yang paling kuat menurut kami. Dikuatkan oleh sejumlah ahli ilmu dari ka-
langan tabi’in seperti Atha', Ishaq bin Rahawaih, Ibnu Sirin, dan Hasan al-
Bashri (lihat ash-Shiyam fil Islam hlm. 75). Disetujui pula oleh Syaikh Ibnu Baz
dalam Fatawa-nya 15/72. Syaikh al-Albani—setelah membawakan hadits di
atas—memberikan fiqih hadits yang sangat bagus dan menarik, lihatlah dalam
kitabnya ash-Shahibah 1/443-445.
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Golongan yang Wajib Berpuasa

Para ulama telah sepakat bahwa yang wajib berpuasa adalah seo-
rang muslim yang berakal, baligh, sehat, dan menetap. Adapun wa-
nita, disyaratkan dalam kondisi suci dari haid dan nifas.*

Jadi, golongan yang wajib puasa itu adalah yang memenuhi bebe-
rapa syarat berikut:

A. Muslim

Adapun orang yang kafir, maka tidak wajib puasa dan tidak sah pua-
sanya sehingga dia bersyahadat dan masuk Islam terlebih dahulu.
Allah berfirman:

%‘\Sjﬁjj‘mw’{r’;”w s I 5 i o b

Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari
mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir ke-
pada Allah dan Rasul-Nya. (QS. at-Taubah [9]: 54)

Namun, perlu diingat di sini bahwa orang kafir tatkala tidak wa-

jib puasa bukan berarti tidak disiksa dengan perbuatan dosanya ini,
bahkan dia akan disiksa kelak di akhirat akibat dosanya ini. Perhati-
kanlah firman Allah:

“  Allgna’ fi Masa'il al-ima’ 1/226 Tbnul Qaththan, Bidayatul Mujtahid 2/556
Ibnu Rusyd, Fighus Sunnah 1/506 Sayyid Sabiq.
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Berada di dalam surga, mereka tanya-menanya tentang (keada-
an) orang-orang yang berdosa, “Apakah yang memasukkan
kamu ke dalam Saqar (neraka)?” Mereka menjawab: “Kami
dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat,
dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin, dan ada-
lah kami membicarakan yang batil bersama dengan orang-
orang yang membicarakannya.” (QS. al-Muddatsir: 40-45)

B. Berakal dan Baligh

Adapun bagi orang yang tidak berakal dan belum baligh maka tidak
wajib puasa, berdasarkan hadits yang berbunyi:

G5 adl 55 KRS 55 N 2 830 5 L )
5o 3 855 55 0551 o5 5

“Pena itu diangkat dari tiga golongan manusia; orang yang ti-
dur hingga bangun, anak kecil hingga ia baligh, dan dari
orang gila hingga kembali normal.”*

Namun, dianjurkan kepada para orang tua untuk melatih anak-
anak mereka agar berpuasa sehingga kelak mereka—apabila telah ba-
ligh—terbiasa dengan puasa. Hal itu sebagaimana dipraktikkan oleh
para sahabat kepada anak-anak mereka. Akan tetapi, hal itu apabila
tidak memberatkan atau membahayakan mereka.*

¥ HR. Tirmidzi No. 1423, Ibnu Majah No. 2041. Hadits ini shahih, lihat a/-
Irwa' No. 297 al-Albani.
% 48 Su'alan fi Shiyam hlm. 36 Ibnu Utsaimin
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Faedah. Pahala anak kecil adalah untuk dirinya sendiri dan
orang tuanya yang telah mendidiknya. Adapun hadits:

-

jT «\M}}&.«aj u/// g

“Pahala ibadah anak kecil itu untuk kedua orang
tuanya atau salah satunya.”

Hadits ini tidak shahih dari Nabi £ As-Sakhawi berkata:
“Anak kecil diberi pahala atas amal shalih mereka sebagaima-
na pendapat mayoritas ulama. An-Nawawi menceritakan dalam
Syarh Muslim dari Malik, Syafi’i, Ahmad, dan mayoritas ulama.
Kesimpulannya, anak kecil dicatat amal kebajikannya tetapi ti-
dak dicatat amal jeleknya.”®

C. Tidak Ada Halangan/Udzur

Adapun orang yang memiliki halangan/udzur seperti sakit, safar,
atau haid dan nifas bagi wanita maka tidak wajib berpuasa, berdasar-

kan dalil firman Allah:
4 AT e an e Tl o S (KD
Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpua-

sa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang
lain. (QS. al-Baqarah [2]: 184)

g

Dan dalil yang menunjukkan bahwa kaum wanita yang haid dan
nifas tidak wajib—bahkan tidak boleh—berpuasa adalah sabda Ra-
sulullah #&:

\-&QQLMJJ.UQG 55 /G&géwbb\uﬁ\

V' Al-Muntaga Min Fara'id al-Fawa'id hlm. 91 Tbnu Utsaimin, at-Tubfah al-
Karimah hlm. 99 Ibnu Baz
% Al-Ajwibab al-Mardbiyyah 2/766-767
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“Bukankah wanita jika sedang haid maka dia tidak shalat
dan tidak puasa? Itulah bentuk kekurangan agamanya.”"

Aisyah & berkata: “Kami mengalami haid pada zaman Rasulul-
lah &, maka kami diperintah untuk mengqadha (mengganti utang)
puasa dan tidak diperintah untuk mengqadha shalat.””

% HR. Bukhari No. 304, Muslim No. 132
% HR. Bukhari No. 321, Muslim No. 335
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Rukun Puasa

Rukun puasa ada dua. Tidak sah puasa seseorang kecuali dengan
dua perkara ini,” yaitu:

A. Niat

Dasarnya adalah hadits Hafshah Ummul Mukminin & bahwasanya
Rasulullah £ bersabda:

\Lo))uj;z.a\ L,.A\C;uﬁ

“Barang siapa yang tidak meniatkan puasa sebelum fajar,
maka tidak ada puasa baginya.””

Hadits ini adalah dalil bahwa puasa harus dengan niat. Tidak sah
puasa seorang muslim kecuali dengan niat. Syaikhul Islam Ibnu Tai-
miyyah 4% mengatakan: “Para ulama telah sepakat bahwa ibadah
yang maksudnya adalah ibadah itu sendiri seperti shalat, puasa, dan
haji maka tidak sah kecuali dengan niat.””

91

Bada'i ash-Shana’t 2/1006 al-Kasani, Bidayatul Mujtahid 2/557 Ibnu Rusyd,
Raudhah ath-Thalibin hlm. 129 an-Nawawi.

2 HR. Abu Dawud No. 2454, Nasa'i 4/196, Tirmidzi No. 730, Ibnu Majah
No. 1700, Ahmad 44/53; dishahihkan al-Albani dalam al-Irwa’' No. 914.

Syarh Hadits Innamal A’mal Bin Niyyar hlm. 62 Ibnu Taimiyyah (tahqgiq: Tha-
riq bin Atif Hijazi, tagdim: Musthafa al-Adawi). Lihat pula Majmu’ Fatawa
18/257 Ibnu Taimiyyah.

93
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Dan niat tempatnya adalah di dalam hati, tidak harus diucapkan.
Tentang hal itu tidak ada perselisihan di antara ulama.” Karena itu,
barang siapa terlintas dalam hatinya bahwa dia akan puasa besok
maka sungguh dia sudah niat. Adapun waktunya, sebagaimana hadi-
ts di atas, adalah sejak malam hari. Barang siapa niat puasa pada ba-
gian malam mana pun—yang penting sebelum terbitnya fajar kedua
—maka puasanya sah.”

Keharusan meniatkan puasa sebelum fajar adalah untuk puasa
yang wajib, seperti puasa Ramadhan, qadha Ramadhan, atau puasa
nadzar. Adapun untuk puasa sunnah boleh meniatkannya sekalipun
sudah pagi hari.”

Masalah. Apakah niatnya harus setiap hari?
Masalah ini diperselisihkan oleh para ulama menjadi dua pen-
dapat.

Pendapat pertama. Cukup bagi orang yang puasa untuk
niat sekali saja pada awal Ramadhan dan niatnya mencu-
kupi selama sebulan penuh, selagi puasanya tidak terputus
dengan safar atau sakit.”” Inilah pendapat yang dipilih oleh
Imam Malik, Ishag bin Rahawaih, dan salah satu riwayat
dari Imam Ahmad,”® karena puasa Ramadhan adalah satu
kesatuan ibadah yang tidak terpisahkan.

Pendapat kedua. Wajib bagi yang berpuasa untuk niat
setiap hari. Karena setiap hari adalah ibadah puasa tersen-
diri yang harus niat. Inilah pendapatnya Abu Hanifah,
Syafi’i, dan Ahmad menurut pendapat yang masyhur.”

* Kifayatul Akbyar hlm. 286 Tagiyyuddin Muhammad al-Husaini

*  Taudhibul Ahkam 3/466 Abdullah al-Bassam, Minhatul Allam fi Syarhi Bulugh
al-Maram 5/20 Abdullah al-Fauzan

% Sunan at-Tirmidzi No. 730

7 Al-Irsyad ila Sabili arRasyad hlm. 145 Muhammad bin Ahmad al-Hasyimi
(tahgiq: Abdullah bin Abdul Muhsin at-Turki).

% Al-Istidzkar 10/35 Tbnu Abdil Barr, al-Mughni 4/337 Tbnu Qudamah

? Al-Mughni 4/337, al-Majmu’ 6/302, Kifayatul Akbyar hlm. 286 Taqiyyuddin

Muhammad al-Husaini.
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B.

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah pendapat
pertama vyaitu cukup bagi orang yang puasa untuk niat sekali
saja pada awal hari Ramadhan dan niatnya mencukupi selama
sebulan penuh. Kecuali, apabila puasanya terputus dengan sa-
far atau sakit maka wajib memperbaharui niatnya lagi. Allahu
A’lam.*®

Menahan Diri dari Segala Perkara yang
Membatalkan Puasa, Sejak Terbit Fajar Hingga
Matahari Tenggelam

Hal ini berdasarkan firman Allah 4:

,‘ \,{jgs B S8, Hhy b ¢ m%
\}fj%‘ sz u"bj"'“y L,a:& wua.»y\ho;“g/”/
3 J.U J) Pkl

Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang te-
lah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga
terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.
(QS. al-Bagarah [2]: 187)

Imam as-Suyuthi %5 mengatakan: “Ayat ini adalah dalil bolehnya
berkumpul dengan istri, makan, minum hingga jelas fajar, dan hal

itu diharamkan bila siang hari.

» 101

' Asy-Syarh al-Mumthi® 6/370 Ibnu Utsaimin, Taudhibul Abkam 3/468 Abdullah
al-Bassam, Masa 'il Mu’ashirah hlm. 421 Nayif bin Jam’an.
" ALIRLil Fi Istinbath at-Tanzil 1/359 as-Suyuthi
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Golongan yang Diberi Rukhshah
(Keringanan)

A. Islam Agama yang Mudah

Kita semua sepakat bahwa Islam merupakan agama yang mudah
dan menganjurkan kemudahan. Banyak sekali dalil-dalil yang men-
dasari hal ini, di antaranya:

%M\ﬁx,ﬁ)jﬁ.d\gm Sid
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghen-

daki kesukaran bagimu. (QS. al-Baqarah [2]: 185)
Nabi #& bersabda:

b 102
“Sesungguhnya agama ini mudah.”

Masih banyak dalil-dalil lainnya lagi. Imam asy-Syathibi %% me-
ngatakan: “Dalil-dalil tentang kemudahan bagi umat ini telah men-
capai derajat yang pasti.”'®

Perlu diketahui bahwa kemudahan dalam Islam terbagi menjadi
dua macam:

' HR. Bukhari No. 39
'® Al Muwafagat 1/520
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1. Kemudahan asli
Syari’at dan hukum Islam semuanya adalah mudah. Inilah yang
biasa dimaksud dalam banyak dalil. Imam Ibnu Hazm 4% berka-
ta: “Semua perintah Allah kepada kita adalah mudah dan tidak
berat. Dan tidak ada kemudahan yang lebih daripada sesuatu
yang mengantarkan manusia menuju surga dan menjauhkan me-
reka dari neraka.”'**

2. Kemudahan karena ada sebab

Syari’at semuanya pada asalnya mudah. Sekalipun demikian, bila

ada sebab maka Allah menambah kemudahan lagi, seperti orang

safar diberikan keringanan untuk gashar dan jama’, orang tidak
bisa berwudhu diberi keringanan untuk tayammum, dan seterus-
nya.lof)

Di antara praktik kaidah ini adalah pembahasan puasa. Di da-
lamnya terdapat kemudahan asli karena Allah mewajibkan puasa
Ramadhan hanya sebulan dalam setahun, dan kemudahan bila ada
sebab seperti sakit, safar, dan lainnya. Allah mewajibkan puasa Ra-
madhan dan Dia memberi kemudahan pula. Allah tidak membeban-
kan kecuali sesuai dengan kemampuan para hamba-Nya. Kemudah-
an ini adalah keutamaan dari Allah. Firman-Nya:

;4)3.,\:) f\r\:\uﬁowﬂ»t}&j\\.@ gi’
§ 28K 54T !
Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia

berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah

" Al-lbkam 2/176

"% Lihat secara luas masalah kemudahan agama Islam dalam Rafu! Haraj fi Sya-
ri‘ab Islamiyyah karya Syaikh Shalih al-Humaid dan Manhaj Taisir al-Mw’ashir
karya Ibrahim ath-Thawil. Lihat pula tulisan Abu Ubaidah as-Sidawi “Bagai-
mana Memahami Kemudahan Dalam Islam” yang tercetak dalam lampiran
bukunya Bangga Dengan Jenggot, Pustaka Nabawi.
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menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. (QS. al-Bagarah [2]: 185)

B. Yang Boleh Tidak Puasa

Siapa sajakah yang diberi keringanan untuk tidak berpuasa?
1. Musafir

Orang yang musafir'® (melakukan safar, bepergian) ada tiga keada-
an:

Pertama. Jika puasa sangat memberatkan, bahkan khawatir
membahayakan dirinya, maka haram baginya berpuasa.
Tatkala fathu Makkah, para sahabat .£ merasakan sangat berat da-
lam berpuasa. Akhirnya, Rasulullah #& berbuka. Akan tetapi, ada
sebagian sahabat yang tetap memaksakan diri puasa. Maka Rasulul-
lah £€ pun berkata:

o ) é o ) i‘.‘
3-8 - S - 8 -
sLaadl Aol slaall Gl
“Mereka itu orang yang bermaksiat, mereka itu oran

g yang 3
yang bermaksiat.”'”

Kedua. Jika berpuasa tidak terlalu memberatkannya maka puasa
dalam keadaan seperti ini dibenci, karena dia berpaling dari keri-
nganan Allah, yaitu dengan tetap berpuasa padahal dia merasa berat
walaupun tidak sangat.

Ketiga. Jika puasa tidak memberatkannya maka hendaklah dia
mengerjakan yang mudah—boleh puasa atau berbuka—karena Allah
berfirman:

"% Tidak ada batasan tertentu untuk safar dalam syari’at. Hal itu dikembalikan
kepada ’urf (tradisi) masyarakat. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “Se-
tiap nama yang tidak ada batas tertentu dalam bahasa maupun syari’at maka
dikembalikan kepada ’wrf. Oleh karenanya, jarak yang dinilai oleh manusia
bahwa hal itu adalah safar maka itulah safar yang dimaksud oleh syari’at.”
(Magmu’ Fatawa 24/40-41)

' HR. Muslim No. 1114
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c% J.NJ g BV J Y’ J.AJ S BV ;
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghen-
daki kesukaran bagimu. (QS. al-Baqarah [2]: 185)'"

Faedah. Apabila seorang musafir tidak merasa berat ketika
puasa maka ia boleh berbuka atau tetap berpuasa. Namun,
manakah yang lebih afdhal, berbuka atau berpuasa?

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin %1 berkata: “Bila
antara puasa dan berbukanya sama-sama mudah, maka yang
lebih utama adalah berpuasa, hal itu ditinjau dari empat segi:
Pertama. Mencontoh perbuatan Rasulullah #g yang tetap ber-
puasa, berdasarkan hadits Abu Darda’ «&; dia berkata:

//// <

S04 ﬁduh&)ﬁwd%@w\dy C"

}’;\o,\“wu)&’”}/ B3 \qulé.;
\3;:;4»\ L@&m\@i} Y\r_;\,\a\::g

“Kami pernah berpergian bersama Nabi #& pada bulan
Ramadhan ketika hari sangat panas, sampai ada seo-
rang di antara kami meletakkan tangannya di atas kepa-
la karena saking panasnya hari itu, di antara kami tidak
ada yang puasa kecuali Rasulullah #£& dan Abdullah bin
Rawahah.”

Kedua. Hal itu lebih cepat melepaskan diri dari tanggungan.
Ketiga. Lebih ringan bagi seorang hamba, karena berpuasa ber-
sama manusia lebih ringan, dan apa yang lebih ringan maka
lebih utama.

Keempat. Puasanya bertepatan dengan bulan Ramadhan, dan

'8 Fushulun fish Shiyam wat Tarawih waz Zakat hlm. 11 Tbnu Utsaimin
' HR. Bukhari No. 1945, Muslim No. 1122
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bulan Ramadhan lebih utama daripada bulan lainnya.
Karena alasan-alasan inilah, kami katakan bahwa puasa lebih
utama.” "

2. Orang yang sakit

Orang yang sakit terbagi menjadi dua golongan:
Pertama. Orang yang sakitnya terus-menerus, berkepanjangan,
tidak bisa diharapkan sembuh dengan segera—seperti sakit kanker
dan lainnya—maka dia tidak wajib puasa karena keadaan sakit seper-
ti ini tidak bisa diharapkan untuk puasa. Orang yang keadaan sakit-
nya seperti ini maka hendaknya ia memberi makan satu orang mis-
kin sebanyak hari yang ditinggalkan.
Kedua. Orang yang sakitnya bisa diharapkan sembuh, seperti sa-
kit demam (panas) dan sebagainya. Orang yang sakit seperti ini ti-
dak lepas dari tiga keadaan:
® Puasa tidak memberatkannya dan tidak membahayakan. Wajib
baginya untuk puasa karena dia tidak punya udzur.
® Puasa memberatkannya tetapi tidak membahayakan dirinya. Da-
lam keadaan seperti ini puasa dibenci, karena apabila berpuasa
berarti dia berpaling dari keringanan Allah, padahal dirinya me-
rasa berat.

® Puasa membahayakan dirinya. Maka haram baginya untuk puasa
karena apabila puasa maka berarti dia mendatangkan bahaya bagi
dirinya sendiri. Allah berfirman:

4Ly K OF D )T Radl | Yy )
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. an-Nisa' [4]: 29)

Untuk mengetahui bahaya atau tidaknya puasa bagi yang sakit,
bisa dengan perasaan dirinya kalau puasa akan berbahaya, atau atas
diagnosa dokter yang terpercaya. Maka kapan saja seorang yang sa-

" Asy-Syarh al-Mumthi® 6/330
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kit tidak puasa dan termasuk golongan ini, hendaklah dia menggan-
ti puasa yang ditinggalkan apabila dia sudah sembuh dan sehat. Apa-
bila dia meninggal dunia sebelum dia sembuh maka gugurlah utang
puasanya, karena yang wajib baginya adalah untuk mengqadha pua-
sa di hari yang lain yang dia sudah mampu melakukannya, sedang-
kan dia tidak mendapati waktu tersebut."

3. Wanita hamil dan menyusui

Wanita hamil dan menyusui ada tiga keadaan:

Pertama. Apabila wanita hamil dan menyusui khawatir dengan
puasanya dapat membahayakan dirinya saja, maka ia boleh berbuka
dan wajib mengqadha di hari yang lain kapan saja sanggupnya me-
nurut pendapat mayoritas ahli ilmu, karena dia seperti orang yang
sakit yang khawatir terhadap kesehatan dirinya. Allah berfirman:

4 AT e an e Tl o S (KD
Maka jika di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalan-
an (lalu 1a berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) seba-

nyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. (QS.
al-Bagarah [2]: 184)

Imam Ibnu Qudamah 4% mengatakan: “Walhasil, bahwa wanita
yang hamil dan menyusui, apabila khawatir terhadap dirinya maka
boleh berbuka dan wajib mengqadha saja. Kami tidak mengetahui
ada perselisihan di antara ahli ilmu dalam masalah ini, karena kedu-
anya seperti orang sakit yang takut akan kesechatan dirinya.” '
Kedua: Apabila wanita hamil dan menyusui khawatir dengan
puasanya dapat membahayakan dirinya dan anaknya, maka boleh
baginya berbuka dan wajib mengqadha seperti keadaan pertama.
Imam an-Nawawi mengatakan: “Para sahabat kami mengatakan:
‘Orang yang hamil dan menyusui apabila keduanya khawatir puasa-
nya dapat membahayakan dirinya maka dia berbuka dan mengqad-

" Fushulun fish Shiyam hlm. 9 Ibnu Utsaimin
2 AL-Mughni 4/394
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ha, tidak ada fidyah karena dia seperti orang yang sakit, dan semua
ini tidak ada perselisthan. Apabila orang yang hamil dan menyusui
khawatir puasanya membahayakan dirinya dan anaknya dia juga
berbuka dan mengqadha tanpa ada perselisihan.” '

Ketiga: Apabila wanita hamil dan menyusui khawatir puasanya
akan membahayakan kesehatan'" janin atau anaknya saja, tidak ter-
hadap dirinya, maka dalam masalah ini terjadi silang pendapat di an-
tara ulama hingga terpolar sampai enam pendapat.'” Setidaknya ada
tiga pendapat yang masyhur:

* Wajib qadha saja, ini pendapat Hasan Bashri, Atha', Dhahak,

Nakha'i, Zuhri, Rabi’ah, al-Auza’i.
* Wajib fidyah saja, ini pendapat S2’id bin Jubair.
® Wajib qadha dan fidyah, ini adalah pendapat Mujahid dan
Syaft’i.
Berkata Imam Ibnul Mundzir %5 setelah memaparkan perselisihan
ulama dalam masalah ini: “Dengan pendapat Hasan dan Atha' kami
berpendapat.”"® Yakni hanya wajib qadha saja tanpa bayar fidyah.”

Masalah ini memang sangat rumit karena hujjah masing-masing
pendapat cukup kuat. Hanya, yang lebih menenteramkan hati kami
bahwa pada asalnya seorang wanita hamil dan menyusui tetap harus
mengqadha puasa saja, sedangkan dalil-dalil tentang fidyah kita bawa
kepada kondisi apabila dia tidak mampu untuk puasa seterusnya'”
atau kita bawa kepada keadaan bahwa itu adalah sunnah bukan wa-
jib."* Wallahu A’lam.

" Al-Majmw’ 6/177. Lihat pula Fathul Qadir 2/355 Ibnul Humam.

"™ Patokan bahaya yang membolehkan berbuka adalah apabila dugaan kuatnya
membahayakan atau telah terbukti berdasarkan percobaan bahwa puasa mem-
bahayakan. Atau atas diagnosa dokter terpercaya bahwa puasa bisa membaha-
yakan bagi anaknya seperti kurang akal atau sakit, bukan sekadar kekhawatir-
an yang tidak terbuketi!!

"> Abkam Mar'ab al-Hamil him. 54 Yahya Abdurrahman al-Khathib

" Al-Isyraf “ala Madzahibil Ulama 3/152

"' Lihat Fatawa Ibnu Utsaimin hlm. 552.
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Faedah. Sebuah muktamar kedokteran digelar di Kairo pada
bulan Muharram 1406 H dengan tema “Sebagian Perubahan Ki-
miawi yang Bisa Ditimbulkan dari Puasanya Wanita Hamil dan
Menyusui” demi menjawab pertanyaan yang kerap muncul
apakah puasa berpengaruh terhadap wanita yang hamil dan
menyusui. Setelah melalui penelitian para dokter ahli, disim-
pulkan bahwa tidak ada bahaya bagi wanita hamil dan menyu-
sui untuk berpuasa di bulan Ramadhan.™

4. Wanita haid dan nifas
Hal ini berdasarkan hadits:

s Sl A3 2.5 5 Jad J el 1) 2l
“Bukankah wanita jika sedang haid, maka dia tidak shalat dan
tidak puasa? Itulah bentuk kekurangan agamanya.” '

Para ulama juga telah bersepakat bahwa wanita haid dan nifas ti-
dak boleh berpuasa dan tidak sah puasanya.'”!
Tentang apa hikmah di balik larangan ini ada dua pendapat di ka-
langan ulama:
® Sebagian ulama mengatakan bahwa hikmahnya adalah ta’ab-
budi (tidak diketahui, hanya murni ketundukan kepada Al-
lah) karena suci bukanlah syarat sahnya puasa dengan dalil
sahnya puasa orang junub.

" Mungkin inilah maksud perkataan Imam al-Jauhari dalam kitabnya Nawadi-

rul Fugaha' hlm 59: “Para ulama sepakat bahwa wanita hamil apabila khawatir
dengan puasanya terhadap janinnya, maka boleh berbuka dan dia mengqadha
dan tidak ada kaffarat baginya, hanya saja mereka berselisih tentang apa yang
disunnahkan.”

Y Ash-Shiyam Mubdatsatubn wa Hawaditsubu hlm. 210 Muhammad Aqlah, lihat
Abkam Mar'ah al-Hamil hlm. 54 Yahya Abdurrahman al-Khathib.

2 HR. Bukhari No. 304, Muslim No. 132

' Maratibul lima’ hlm. 40 Tbnu Hazm, al-ljma’ him. 43 Ibnul Mundzir, al-Mu-
halla 2/238 Ibnu Hazm, al-Mughni 4/397 Ibnu Qudamah.
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e Keluarnya darah melemahkan badan, seandainya tetap berpu-
asa maka akan berbahaya bagi badan."”?

Sebagaimana para ulama juga telah bersepakat bahwa wajib bagi
wanita haid dan nifas untuk menqadha hutang puasanya pada hari-
hari lainnya. Hal ini berlandaskan hadits Aisyah #: “Kami menga-
lami haid pada zaman Rasulullah #£, maka kami diperintah untuk
mengqadha puasa dan tidak diperintah untuk mengqadha shalat.” '

Perbedaan antara puasa dan shalat, shalat berulang-ulang sehing-
ga berat untuk menqadhanya, sedangkan puasa tidak demikian. Na-
mun, perbedaan yang inti adalah dalil, sehingga kita tidak membu-
tuhkan alasan.'

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin % berkata mengo-
mentari hadits Aisyah & di atas: “Demikianlah jawaban Aisyah &,
dia tidak mengatakan dengan jawaban semisal: ‘Karena shalat itu
berulang-ulang, kalau diharuskan mengqadha maka sangat berat,
berbeda dengan puasa karena hanya sebulan dalam setahun’ sebab
jawaban ini bisa saja dibantah dan tidak disetujui kalau itu adalah
hikmahnya.

Maka hendaknya kita tanamkan pada diri kita, keluarga kita dan
masyarakat kita semua agar pasrah terhadap syari’at, karena hal ini
memiliki dua faedah:

* Agar membiasakan manusia untuk pasrah dan tunduk terha-
dap hukum Allah, baik dia mengetahui hikmahnya maupun
tidak.

® Apabila kita berpedoman pada nash, maka hal ini akan me-
nyelesaikan perselisthan di antara kaum mukminin, sebab
mungkin saja apabila engkau menyebutkan suatu hikmah, se-

2 ALAbkam al-Mutarattibah “alal Haidh wa Nifas wal Istibadhah hlm. 92 Shalih
al-Lahim

% HR. Bukhari No. 321, Muslim No. 335

" ALAbkam al-Mutarattibah alal Haidh wa Nifas wal Istibadhah hlm. 93 Shalih
al-Lahim



YANG BOLEH TIDAK PUASA | 45

orang akan membantahnya dan tidak menyetujuinya sebagai

hikmah.”'®

5. Orang lanjut usia

Bagi orang yang sudah lanjut usia maka diperbolehkan untuk ti-
dak puasa dan menggantinya dengan membayar fidyah yang diberi-
kan kepada fakir miskin. Allah berfirman:

§ oS A S 5k o) Jes )

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi
makan seorang miskin. (QS. al-Baqarah [2]: 184)

Ibnu Abbas mengatakan: “Lelaki dan wanita renta yang berat ber-
puasa, hendaknya mereka berbuka (tidak berpuasa) dan memberi
makan seorang miskin untuk setiap hari.”* Hal ini telah disepakati
oleh para ulama."”’

Adapun cara membayar fidyah ada dua macam:

* Membuatkan makanan lalu mengundang orang-orang miskin
sebatas hari yang ditinggalkan, sebagaimana dilakukan oleh
sahabat Anas bin Malik tatkala lanjut usia."

® Membagikan satu mud (kurang lebih setengah kilogram be-
ras) beserta lauk-pauknya.'”

Masalah. Kerja berat apakah udzur yang membolehkan buka
puasa’

Telah dimaklumi bersama bahwa puasa Ramadhan adalah ru-
kun Islam dan kewajiban bagi setiap mukallaf, maka hendak-

% Lihat Syarh al-Ushul min Ilmi Ushul hlm. 526 Ibnu Utsaimin

" HR. Bukhari No. 4505

¥ Al-Iima’ hlm. 60 Ibnul Mundzir

" HR. Bukhari secara mu’allag dan ad-Daraquthni 2/207 dengan sanad shahih.
(Lihat Shifat Shauwm Nabi hlm. 60 Ali Hasan dan Salim al-Hilali)

" Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin hlm. 500
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nya setiap mukallaf melaksanakannya dan tidak melupakan-
nya hanya karena dunia. Oleh karenanya, hendaknya diatur
serapi mungkin antara kewajiban ibadah puasa dengan kerja
mencari dunia sehingga kedua-duanya dapat terpenuhi.

Para penanggung jawab selayaknya tidak memperberat peker-
jaan kepada kaum muslimin sehingga membuat mereka buka
puasa sebelum waktunya, tetapi hendaknya mengatur dan
memberikan keringanan. Bila memang demikian maka pada
asalnya para pekerja tetap wajib untuk berpuasa dan kerja be-
rat bukanlah keringanan yang disebutkan syari’at, kecuali apa-
bila dia sangat berat sekali untuk berpuasa yang sekiranya jika
dia tetap akan berpuasa maka akan membahayakan dirinya
(mati) maka boleh baginya untuk berbuka dan harus meng-
gantinya di waktu lain.™

% Lihat Fatawa Ramadhan 1/384-387 dikumpulkan Asyraf Abdul Magshud
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Hal-Hal yang Membatalkan Puasa

A. Pembatal Puasa

Para ulama sepakat bahwasanya wajib bagi orang yang sedang puasa
untuk menahan dirinya dari makan, minum dan jima’ (bersetubuh
dengan istri). Kemudian para ulama berselisih dalam beberapa per-
masalahan, di antara permasalahan itu ada yang bersandar dengan
dalil yang jelas dan ada pula yang tidak ada dalilnya sama sekali.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah %% mengatakan: “Telah diketa-
hui bersama bahwa dalil dan ijma’ menetapkan bahwa makan, mi-
num, jima’, dan haid membatalkan puasa.”’*

Berikut ini pembatal-pembatal puasa:

1. Jima’ (bersetubuh)

Perkara ini sangat jelas, bahkan bersetubuh termasuk pembatal pua-
sa yang paling besar dosanya. Barang siapa bersetubuh pada siang
hari Ramadhan tanpa ada alasan, sungguh puasanya telah batal. Al-
lah 4 berfirman:

Ay K e 5 Kl ) 2 L R
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“' Bidayatul Mujtahid 2/566
"2 Majmu’ Fatawa 25/244 Tbnu Taimiyyah
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Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercam-
pur dengan istri-istri kamu; mereka adalah pakaian bagimu,
dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu
Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu.
Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang te-
lah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga
terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.
(QS. al-Bagarah [2]: 187)

Abu Hurairah & berkata: “Tatkala kami sedang duduk-duduk di
sekitar Rasulullah #g, datanglah seorang laki-laki. Lalu dia berkata:
‘Wahai Rasulullah, celakalah saya.” Beliau bertanya: ‘Ada apa de-
nganmu?’ Dia menjawab: ‘Saya telah bersetubuh dengan istri saya,
padahal saya sedang puasa.” Rasulullah £ lantas bertanya: ‘Apakah
engkau mempunyai seorang budak yang dapat engkau bebaskan?’
Dia menjawab: ‘Tidak!” Rasulullah #& kembali bertanya: ‘Apakah
engkau mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?” Dia menjawab:
‘Tidak!” Rasulullah £ bertanya lagi: ‘Apakah engkau mampu mem-
beri makan kepada enam puluh orang miskin?’ Dia menjawab: “Ti-
dak!” Lalu Rasulullah #£ diam sejenak. Tiba-tiba Rasulullah #& diba-
wakan sekeranjang kurma. Beliau bertanya: ‘Mana yang tadi berta-
nya?” Dia menjawab: ‘Saya.” Beliau berkata: ‘Ambillah sekeranjang
kurma ini dan bersedekahlah dengannya!’ Laki-laki tadi malah ber-
kata: ‘Apakah kepada orang yang lebih miskin dari saya wahai Ra-
sulullah? Demi Allah, tidak ada keluarga di daerah ini yang lebih
miskin daripada saya!” Rasulullah #& akhirnya tertawa hingga gigi
gerahamnya terlihat. Lalu beliau bersabda: ‘Berikanlah kurma ini
kepada keluargamu!”> '

5 HR. Bukhari No. 1936, Muslim No. 1111
Faedah: Hadits ini memiliki faedah yang banyak sekali. Al-Qadhi "Izzudddin
Abdul Aziz al-Kahari (wafat 724 H) menulis kitab khusus tentangnya. Al-
Hafizh Ibnu Hajar %5 berkata: “Termasuk karyanya adalah kitab a/-Kalam
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Imam Ibnul Mundzir %% berkata: “Para ulama tidak berselisih
bahwa Allah mengharamkan bagi orang yang berpuasa ketika siang
hari dari perkara: jima’, makan, dan minum.”"**

Ketahuilah, berdasarkan dalil-dalil, orang bersetubuh dengan is-
trinya pada siang hari bulan Ramadhan terkena lima hukum:"

® Puasanya batal

® Mendapat dosa

® Tetap menahan diri untuk tidak makan dan minum sampai

berbuka puasa serta tidak mengulanginya.

® Wajib membayar kaffarat dengan urutan sebagai berikut:

Pertama. Membebaskan budak.

Kedua. Bila tidak mendapati budak maka wajib berpuasa dua
bulan berturut-turut.

Ketiga. Bila tidak mampu puasa dua bulan berturut-turut
maka memberi makan enam puluh orang miskin.

Wajibnya membayar kaffarat berlaku khusus untuk puasa
Ramadhan saja, apabila bersetubuh pada saat puasa qadha Ra-
madhan atau yang lainnya maka puasanya batal dan tidak ada
kaffarat."

® Wajib menggadha puasa menurut pendapat mayoritas ahli

ilmu, karena orang yang bersetubuh telah merusak satu hari
Ramadhan, maka wajib baginya untuk menggantinya pada
hari yang lain, sebagaimana jika dia batal puasanya karena
makan dan minum."”

‘ala Hadits al-Mujami® sebanyak dua jilid, beliau menyebutkan seribu faedah
dari hadits ini.” Kemudian diringkas oleh as-Subuki dalam kitabnya Nukhba-
tul Kalam ’ala Hadits Mujami’ fi Nahari Ramadhan. (Lihat at-T2’rif Bima Ufri-
da Minal Ahadits hlm. 164 Yusuf al-’Athiq)

B Alma’ hlm. 59 Ibnul Mundzir, Maratib al-ima’ him. 70 Tbnu Hazm

% Lihat Fatawa Ibnu Utsaimin fi Zakat wa Shiyam hlm. 710-714 dan ash-Shiyam
fil Islam hlm. 171.

B Syarhus Sunnah 6/284 al-Baghawi, al-Kafi 1/357 Ibnu Qudamah, ad-Durar as-
Saniyyah 3/388 Abdurrahman bin Hasan.

Y At-Tambid 7/157 Tbnu Abdil Barr
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Sebagian ulama yang lain seperti Imam Ibnu Hazm'* dan lain-
nya berpendapat bahwa tidak ada qadha bagi yang bersetubuh pada
siang hari bulan Ramadhan. Karena Nabi & tidak memerintahkan
laki-laki tadi untuk mengganti puasanya. Adapun riwayat yang me-
ngatakan maka berpuasalah sebagai ganti hari yang batal adalah riwa-
yat yang syadz (ganjil) tidak bisa dijadikan dalil."”’

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah pendapat per-
tama, karena tidak kita ragukan bahwa mengganti puasa adalah le-
bih berhati-hati dan lebih melepaskan tanggungan. Allabu A’lam."

Apakah istri wajib membayar kaffarat?

Jika seorang istri memenuhi ajakan suaminya untuk bersetubuh
apakah dia juga wajib membayar kaffarat sebagaimana suaminya?
Ada dua pendapat dalam masalah ini:

® Pertama. Tidak wajib membayar kaffarat, karena dalam kon-
teks hadits diatas tidak disebutkan bahwa istri wajib memba-
yar kaffarat. Ini adalah pendapat dari kalangan Syafi’iyyah,
Dawud azh-Zhahiri dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad.
Pendapat ini dikuatkan oleh Imam Nawawi dan Imam Ibnu
Qudamah condong mengikuti pendapat ini.""

* Kedua. Wajib bagi seorang istri membayar kaffarat jika me-
nyetujui ajakan suaminya. Adapun jika dia dipaksa tanpa kei-
nginannya, maka tidak ada kaffarat. Ini adalah pendapatnya
Imam Malik, salah satu riwayat dari Imam Ahmad, dan Imam
Syafi’i." Pendapat inilah yang paling kuat menurut kami, yai-
tu apabila seorang wanita menuruti ajakan suaminya untuk
bersetubuh siang hari Ramadhan maka wajib baginya untuk
membayar kaffarat sebagaimana suaminya. Jika dia dipaksa
maka tidak ada kaffarat. Wallahu Allam."

B8 Al-Muballa 6/264 Tbonu Hazm

% Minhatul *Allam 5/68

" Ihid.

" ALUmm 3/251, al-Muballa 6/192, al-Mughni 4/375, al-Majmu’ 6/339
" Bidayatul Mujtahid 2/592, al-Mughni 4/375

W Asy-Syarh al-Mumthi® 6/415
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Bagaimana jika bersetubuhnya karena lupa?
Hukum di atas tidak berlaku bagi yang bersetubuh pada siang hari
bulan Ramadhan karena lupa atau karena tidak tahu hukumnya.
Puasanya tidak batal dan tidak terkena kaffarat.

Imam Bukhari 4% berkata; “Hasan al-Bashri dan Mujahid me-
ngatakan: Apabila bersetubuh karena lupa, maka tidak ada dosa apa
pun » 144

Imam asy—Syaukam 4% berkata: “Bersetubuh, tidak ada perseli-
sthan bahwa hal itu membatalkan puasa jika yang mengerjakannya
secara sengaja. Adapun bila yang mengerjakannya karena lupa,
maka sebagian ahli ilmu menghukumi sama seperti makan dan mi-
num karena lupa.”'*

2. Makan dan minum dengan sengaja

Barang siapa yang makan dan minum secara sengaja dan dalam kea-
daan ingat bahwa ia sedang puasa, maka puasanya batal. Allah ber-
firman:

;a%;sx&wéﬁsw ;,a;syyﬂ \}{j
%ULU sj;i“'g,ws\ gj.m

Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih
dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah
puasa itu sampai (datang) malam. (QS. al-Baqarah [2]: 187)

Para ulama telah sepakat bahwa makan dan minum membatal-
kan puasa.” Dan makanan di sini mencakup yang halal maupun ha-
ram, bermanfaat atau berbahaya, sedikit atau banyak. Sampai-sam-
pai para ulama mengatakan seandainya seorang menelan mutiara se-
cara sengaja maka batal puasanya, padahal mutiara tidak bermanfaat

" Fathul Bari 4/155 Ibnu Hajar
" Ad-Darari al-Mudiyyah 2/22 asy-Syaukani
H AL-Mughni 4/349
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bagi badan. Oleh karena itu, maka rokok adalah membatalkan pua-

sa

147 148

sekalipun berbahaya dan haram.
Adapun jika makan dan minumnya karena lupa, maka puasanya

sah, tidak kurang sedikit pun, tidak ada dosa, tidak ada qadha, dan
tidak ada kaffarat. Berdasarkan hadits Abu Hurairah & bahwasanya
Rasulullah #£ bersabda:

PP AN SN S P DT e 357 6. - 202 7 <,

“Barang siapa lupa bahwa dirinya sedang puasa kemudian ma-
kan dan minum, maka hendaknya dia menyempurnakan pua-
sanya, karena sesungguhnya Allah telah memberinya makan
dan minum.” "

Dan bagi yang melihat orang yang sedang puasa makan dan mi-

num karena lupa, maka wajib untuk mengingatkan orang tersebut.
Walhasil, apabila engkau melihat saudaramu mengerjakan perbuat-
an yang tidak halal baginya, maka wajib bagimu untuk mengingat-

kan dia, karena lupa dan salah itu sering terjadi.

150

Faedah. Suatu kali, ada seorang lelaki datang kepada saha-
bat Abu Hurairah & seraya berkata: “Saya puasa kemudian
saya makan dan minum karena lupa, bagaimana hukumnya?”
Abu Hurairah menjawab: “Tidak apa-apa! Allah telah memberi-
mu makan dan minum.” Lelaki itu berkata lagi: “Setelah itu
saya masuk ke rumah orang lain, lalu saya lupa makan dan
minum lagi!” Beliau berkata: “Tidak apa-apa! Allah telah mem-
berimu makan dan minum.” Lelaki itu berkata lagi: “Setelah
itu saya masuk ke rumah orang lain, lalu saya lupa makan dan

147

148

149

150

Para fuqaha telah bersepakat bahwa mengisap rokok ketika puasa hukumnya
haram dan membatalkan puasa. (Lihat al-Mausn’ah al-Kuwaitiyyah 28/36, Muf-
thivath Shiyam al-Mw’ashirah hlm. 11 Dr. Ahmad al-Khalil)

Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin fi Zakat wa Shiyam hlm. 579

HR. Bukhari No. 1923, Muslim No. 1155

Syarah Riyadbus Shalibin 5/296 Ibnu Utsaimin
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minum lagi!” Kali ini, Abu Hurairah mengatakan kepadanya:
“Kamu ini orang yang terbiasa puasall” ™

3. Muntah dengan sengaja

Muntah dengan sengaja membatalkan puasa. Sedangkan muntah de-
ngan tidak sengaja tidak membatalkan puasa, tetap sah, tidak ada
gadha dan kaffarat. Dari Abu Hurairah .# bahwasanya Rasulullah
£ bersabda:

P AR HIAPH RN RS PR

“Barang siapa muntah sedangkan ia dalam keadaan puasa

maka tidak ada qadha baginya. Dan barang siapa yang mun-

tah dengan sengaja, maka hendaklah ia mengganti puasa-
» 152

nya.

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang puasa bila muntah de-
ngan sengaja maka puasanya batal. Inilah pendapat mayoritas ula-
ma."” Hikmahnya adalah karena muntah dengan sengaja akan mele-
mahkan dan membahayakan kondisi badan.

Adapun jika muntahnya tidak sengaja, keluar tanpa kehendak-
nya, maka puasanya sah, tidak ada qadha baginya.” Imam al-Khath-
thabi 45 mengatakan: “Saya tidak mengetahui adanya perselisihan

di kalangan ahli ilmu dalam masalah ini.” "’

151

Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf No. 7378 dan ad-Dinawari da-
lam al-Mujalasah No. 319. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari
4/157: “Ini termasuk kisah yang lucu.”

2 HR. Abu Dawud No. 2380, Tirmidzi No. 720, Ibnu Majah No. 1676, Ahmad
2/498, Hakim 1/427; dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Irwa’ No. 923.

' Minbatul *Allam 5/54. Adapun penukilan ijma’ oleh Imam Ibnul Mundzir da-
lam kitabnya al-lima’ hlm. 53—yang diikuti oleh Ibnu Qudamah dalam a/-
Mughni 4/368—terhadap masalah ini perlu ditinjau ulang dan terlalu berlebih-
an, karena adanya khilaf para ulama yang sangat jelas.

" Majalis Syabri Ramadban hlm. 163 Tbnu Utsaimin

> Ma’alim as-Sunan 3/261 al-Khaththabi, lihat pula al-Ifshah 1/242 Ibnu Hubair-

ah.
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Ketahuilah, apabila muntah dengan sengaja maka puasanya batal,
baik muntahnya hanya sedikit atau banyak. Sama saja muntahnya
karena sebab memasukkan jarinya ke rongga mulut, menekan-ne-
kan perut atau dengan sengaja mencium bau yang tidak enak atau

sengaja melihat sesuatu yang membuat muntah maka puasanya ba-
156
tal.

Imam Ibnu Qudamah %% berkata: “Tidak ada perbedaan baik
muntahnya berupa makanan, sesuatu yang pahit, lendir, darah atau

selainnya, karena semua itu masuk dalam keumuman hadits. Allahu
A’l 2 m.» 157

4. Haid dan nifas

Barang siapa haid atau nifas walaupun hanya sedetik dari akhir siang
hari atau awalnya, maka puasanya batal, dan dia wajib mengganti
hari tersebut dengan puasa pada hari yang lain berdasarkan kesepa-
katan para ulama, sebagaimana dalam pembahasan yang lalu.

Imam Ibnu Abdil Barr 4% berkata: “Ini merupakan ijma’ bahwa
wanita haid tidak puasa ketika masa haidnya, dia harus mengganti
puasanya dan tidak mengganti shalatnya. Tidak ada perselisihan ten-
tang hal itu, alhamdulillah. Dan apa yang menjadi kesepakatan ula-
ma maka itu adalah pasti benar.”"*

5. Mengeluarkan air mani dengan sengaja

Yaitu apabila sengaja mengeluarkan air mani bukan karena jima’, se-
erti onani”’ dengan tangannya atau mencumbui istri dengan niat
Y.

% Abadits ash-Shiyam Abkam wa Adab hlm. 90-91 Abdullah bin Shalih al-Fauzan
¥ Al-Mughni 4/369
% At-Tamhid 22/107
""" Faedah: Kesimpulan tentang masalah onani adalah sebagai berikut:
Pertama: Apabila dengan tangan istrinya maka boleh dengan kesepakatan ula-
ma.
Kedua: Apabila dengan tangan wanita asing maka haram dengan kesepakatan
ulama.
Ketiga: Apabila dengan tangan seorang lelaki sebagai ganti istrinya maka ha-
ram.
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agar keluar air maninya, maka puasanya batal dan wajib mengganti
dengan puasa pada hari yang lain menurut pendapat mayoritas ula-
ma.'® Dalilnya adalah sebuah hadits qudsi:

S~ _0 ~

&\wmﬁ“jm\ﬂ)mwﬁy

“Dia meninggalkan makan, minum, dan syahwatnya karena

Aku 9 161

Akan tetapi, apabila keluar air mani bukan karena kehendak di-

rinya, seperti jika mimpi basah siang hari atau berpikir yang tidak
ada niat dan perbuatan maka tidak membatalkan puasa.®” Berdasar-

kan hadits:

)\J.‘»rlu L;:;:m:;:\;uys:;;jum;

z
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EA

160

161

162

Keempat: Apabila untuk meredam syahwatnya maka haram menurut penda-
pat yang kuat. Adapun apabila untuk membendung homoseks dan zina maka
boleh setelah dia berusaha puasa dan bertakwa semampunya. (Lihat ta’liq
Syaikh Masyhur bin Hasan terhadap risalah Bulughul Muna fi Hukmil Istimna
hlm. 7 oleh asy-Syaukani)

Ad-Dur al-Mukbtar 2/104 Ibnu Abidin, al-Umm 2/86, al-Mughni 3/48, asy-
Syarh al-Mumihi’ 6/374.

Faedah: Imam Ibnu Hazm %5 berpendapat jika mengeluarkan mani dengan
sengaja maka tidak batal puasanya. Beliau berkata: “Tidak ada keterangan,
jma’, perkataan sahabat, maupun qiyas yang menyatakan batalnya perkara
tersebut.” (al-Muballa 6/203-205). Pendapat ini dikuatkan pula oleh Imam
ash-Shan’ani dalam Subulus Salam 1/387, asy-Syaukani dalam Nailul Authar
4/290, dan al-Albani dalam Tamamul Minnah hlm. 418, dan Syaikh Masyhur
Hasan dalam ta’liq Bulughul Muna hlm. 54. Sekalipun pendapat ini cukup
kuat, namun menurut kami pendapat mayoritas ulama lebih hati-hati. Walla-
hu A’lam.

HR. Bukhari No. 1984, Muslim No. 1151

Fatawa wa Rasa'il Syaikh Mubammad bin Ibrabim 4/190-191, Majalis Syahri
Ramadhan hlm. 160, Abkam Ma Ba’da ash-Shiyam hlm. 152-153 Muhammad
bin Rasyid al-Ghufaili

55
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“Sesungguhnya Allah mengampuni untuk umatku apa yang
terlintas dalam benaknya, selama dia tidak mengerjakan atau
mengucapkannya.” '’

6. Segala sesuatu yang semakna dengan makan dan minum

Seperti menggunakan cairan infus yang berfungsi menggantikan
makan dan minum. Maka hal tersebut membatalkan puasa. Inilah
pendapat Syaikh Abdurrahman as-Sa’di,' Ibnu Baz,'® Ibnu Utsai-
min,'® dan keputusan Majma’ al-Fighi.'”’

Demikian pula, yang termasuk dalam kategori minum adalah
merokok. Barang siapa yang merokok dalam keadaan puasa, maka
puasanya batal, karena merokok termasuk minum.'*® Adapun jarum
suntik/injeksi yang tujuannya untuk pengobatan dan tidak berfung-
si sebagai pengganti makan dan minum maka tidak membatalkan
puasa.'”’

7. Niat berbuka

Jika orang yang sedang berpuasa niat untuk berbuka dan membatal-
kan puasanya, dengan niat yang kuat dan sadar bahwa dia sedang
puasa maka saat itu juga puasanya batal sekalipun dia belum makan
dan minum,"° karena Nabi &€ bersabda:

z
s 0 z

fusf\@uzbu L JueNig)

13 HR. Bukhari No. 2528, Muslim No. 127

" AlIrsyad 4/472 as-Sa’di

' Majmw’ Fatawa Ibnu Baz 15/258

6 Majmw’ Fatawa Ibnn Utsaimin 19/220-221

' Majalah al-Majma’ al-Fighi Thn. 10 Juz 2 him. 464

S Al-Figh al-Islami wa Adillatubu 3/1709 Wahbah az-Zuhaili, Majmu’ Fatawa
Ibnu Utsaimin 19/202-203

" Mufaththirat as-Shauwm al-Mu’ashivah hlm. 65 Ahmad al-Khalil

0 Al-Muballa 6/175, al-Majmu’ 6/314, al-Mughni 3/25
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“Sesungguhnya amalan-amalan itu tergantung pada niatnya,
dan setiap orang hanya mendapatkan apa yang diniatkan-
nya.”"!

Akan tetapi, barang siapa yang berniat ingin membatalkan puasa
jika mendapati makanan atau minuman, maka puasanya tidak batal
kecuali jika dia mengerjakan apa yang dia niatkan, karena larangan
dalam ibadah tidak membatalkan ibadah kecuali jika larangan terse-
but dikerjakan. Kaidah ini sangat penting dan bermanfaat, yaitu ba-
rang siapa yang niat untuk keluar dari sebuah ibadah maka ibadah-
nya batal dan rusak kecuali ibadah haji dan umrah. Akan tetapi, ba-
rang siapa yang niat untuk mengerjakan larangan ibadah maka tidak
batal ibadahnya kecuali dengan mengerjakan larangan tersebut."”?

8. Murtad dari agama Islam

Barang siapa yang murtad keluar dari Islam dengan ucapan, perbuat-
an, keyakinan, keraguan atau mengerjakan salah satu dari pembatal-
pembatal Islam maka puasanya batal, bahkan seluruh amalan shalih-
nya ikut terhapus, karena Allah telah berfirman:

%uﬂuu‘u Jmubjdﬂ‘ud%

Jika kamu mempersekutukan (Rabbmu), niscaya akan hapus-
lah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang
merugl. (QS. az-Zumar [39]: 65)

Imam Ibnu Qudamah mengatakan; “Kami tidak mengetahui ada-
nya perselisthan di antara ahli ilmu bahwasanya orang yang murtad
dari agama Islam ketika sedang puasa maka puasanya batal, karena
puasa adalah ibadah yang salah satu syaratnya adalah niat. Niat ini
bisa batal dengan perbuatan murtad, seperti perkaranya shalat dan

"' HR. Bukhari No. 1, Muslim No. 1907
2 Asy-Syarh al-Mumthi® 6/364
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haji, dan karena puasa juga termasuk ibadah inti yang bisa terhapus
dengan kekufuran sebagaimana halnya shalat.”"”

B. Syarat Pembatal Puasa

Disyaratkan untuk pembatal-pembatal puasa yang telah kami sebut-
kan—selain haid dan nifas—tiga syarat. Apabila tiga syarat ini tidak
terpenuhi maka tidak membatalkan puasa seseorang.

Imam Ibnu Muflih 41 mengatakan: “Pembatal-pembatal puasa
ini dapat membatalkan puasa apabila dikerjakan dengan sengaja, da-
lam keadaan ingat dan atas kehendaknya sendiri.” "

Penjelasannya secara lebih rinci adalah sebagai berikut:'”

1. Syarat Pertama: Mengetahui hukum

Orang yang berpuasa mengetahui hukum dari pembatal-pembatal
puasa ini. Barang siapa yang melanggar pembatal puasa karena tidak
mengetahui hukumnya, maka puasanya tidak batal. Allah berfir-
man:

2 AR P E § S ST
{65 155 A1 55

Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf pa-
danya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hati-
mu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang. (QS. al-Ahzab [33]: 5)

Barang siapa muntah dengan sengaja karena tidak mengetahui
hukum bahwa muntah dengan sengaja dapat membatalkan puasa,
maka puasanya sah tidak batal. Demikian pula apabila ada yang ma-
kan dan minum setelah fajar karena dia mengira fajar belum terbit
atau makan dan minum karena mengira matahari telah terbenam,

7 Al-Mughni 4/369-370
" Al-Furw’5/12 Ibnu Muflih
7 Asy-Syarb al-Mumthi® 6/384-393, ash-Shiyam fil Islam hlm. 204-206
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kemudian setelah itu jelas baginya bahwa fajar telah terbit dan mata-
hari belum terbenam, maka puasanya sah tidak batal. Karena dia ja-
hil akan waktu. Asma' binti Abi Bakar «&; berkata:

MEAJCCIPRSTE SRV gt
“Kami pernah berbuka puasa pada zaman Nabi £ pada hari

yang mendung, kemudian setelah itu ternyata matahari masih
terbit.” "

Nabi #¢ tidak memerintahkan untuk mengganti puasa mereka,
maka orang yang jahil (tidak tahu) akan waktu puasa, puasanya sah

tidak batal."”

2. Syarat Kedua: Dalam keadaan ingat, tidak karena lupa

Barang siapa yang makan, minum karena lupa maka puasanya tidak
batal. Demikian pula pembatal-pembatal puasa yang lainnya."” Al-
lah % berfirman:

%L& U\LAD- Y\:)%

Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau kami bersalah. (QS. al-Bagarah [2]: 286)

Imam Hasan al-Bashri dan Mujahid rhimabumallah mengata-
kan: “Jika orang yang puasa bersetubuh dengan istrinya karena
lupa, maka tidak ada dosa baginya.”"”

Akan tetapi, bila ingat atau diingatkan orang lain, wajib baginya
berhenti dari pembatal puasa yang ia kerjakan.'®

¢ HR. Bukhari No. 1959

" Fushulun fi ash-Shiyam hlm. 15 Ibnu Utsaimin

S Tanbib al-Afpam Syarh Umdatul Abkam hlm. 423 Tbnu Utsaimin
? HR. Bukhari No. 1933

% Majalis Syabri Ramadban hlm. 172

S
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3. Syarat Ketiga: Sengaja dan atas kehendak dirinya sendiri

Sebab itu, barang siapa mengerjakan pembatal puasa karena dipaksa
maka puasanya sah dan tidak perlu menggantinya, karena Allah te-
lah menggugurkan dosa orang yang terpaksa. Firman-Nya:

O\S%Mwﬂiﬁww“m-\»uﬁﬂtjw%
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Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa
kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak
berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya
adzab yang besar. (QS. an-Nahl [16]: 106)

Apabila seseorang tidur, kemudian disiram air hingga masuk mu-
lutnya, maka puasanya tidak batal, karena masuknya air ke mulut
bukan kehendak dirinya.™

Imam Bukhari 4% berkata: “Atha' mengatakan: ‘Apabila seseo-
rang menghirup air ke hidung saat berwudhu, kemudian airnya ma-
lah masuk ke mulutnya maka tidak mengapa, selama dia tidak mam-

pu.”” Hasan al-Bashri berkata: “Apabila ada seekor lalat yang masuk
tenggorokannya, maka tidak ada dosa baginya.”'*

8 Asy-Syarh al-Mumthi® 6/387
2 Shahih Bukbari Kitab Shiyam hlm. 310
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Hal-Hal yang Tidak Membatalkan
Puasa

Orang yang memahami agama ini dengan baik, pasti tidak akan
ragu bahwa agama ini memberi kemudahan kepada para hamba Al-
lah dan tidak menyulitkan mereka. Islam telah membolehkan bebe-
rapa perkara bagi orang yang puasa. Bila perkara-perkara ini dikerja-
kan, puasanya sah dan tidak batal. Apa saja perkara-perkara terse-
but?

A. Memasuki Pagi Hari Dalam Keadaan Junub

Barang siapa yang tidur ketika puasa kemudian mimpi basah maka
puasanya tidak batal, bahkan hendaknya dia meneruskan puasanya
berdasarkan kesepakatan ulama."™ Demikian pula barang siapa yang
mimpi basah pada malam harinya, kemudian ketika bangun pagi
hari masih dalam keadaan junub dan hendak puasa, maka puasanya
sah, sekalipun dia tidak mandi kecuali setelah fajar."™ Hal itu berda-
sarkan haditsnya Aisyah dan Ummu Salamah s:

1 o 0% ~ ° z o Y e ¥ 2 _ oz
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% al-Mughni 3/341, al-Majmu’ 6/370
% Imam Ibnu Hubairah dan Imam an-Nawawi telah menukil kesepakatan ulama
dalam masalah ini, lihat al-Ifshab 1/244 dan Syarh Shahib Muslim 7/231.
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“Adalah Rasulullah £ pernah memasuki fajar pada bulan Ra-
madhan dalam keadaan junub sehabis berhubungan badan de-
ngan istrinya bukan karena mimpi. Kemudian beliau berpua-

» 185
sa.

Demikian pula masuk dalam masalah ini adalah wanita yang
haid dan nifas apabila darah mereka terhenti dan melihat sudah suci
sebelum fajar, maka hendaknya ikut puasa bersama manusia pada
hari itu sekalipun belum mandi kecuali setelah terbitnya fajar kare-
na ketika itu dia sudah menjadi orang yang wajib puasa.'™

B. Berciuman dan Berpelukan Bagi Suami Istri
Asalkan Aman dari Keluarnya Mani

Boleh bagi suami istri untuk berpelukan dan berciuman' pada si-
ang hari Ramadhan jika dirinya mampu menahan syahwat hingga
terjaga dari keluarnya air mani dan tidak terjatuh dalam perbuatan
haram berupa jima'. Berdasarkan haditsnya Aisyah ¢, dia berkata:

53 ,;;/,/; },;; CE e 5//
i\:’)y I
“Dahulu Nabi £ pernah mencium dan bercumbu padahal be-

liau sedang puasa, tetapi beliau adalah seorang di antara kalian
yang paling mampu menahan syahwatnya.”'®

% HR. Bukhari No. 1926, Muslim No. 1109

8 Abadits Shiyam Abkam wa Adab hlm. 107 Abdullah bin Shalih al-Fauzan

¥ Lihat atsar-atsar para sahabat dan tabi'in yang membolehkan hal tersebut da-
lam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 3/63, Ma Shabha Min Atsari ash-Shahabah fil
Figh 2/647-652 Zakaria bin Ghulam Qadir al-Bakistani.

% HR. Bukhari No. 1927, Muslim No. 1106
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Imam Ibnul Arabi % mengatakan: “Sesungguhnya berciuman dan
berpelukan adalah pengecualian dari keharaman al-Qur'an, melaku-
kannya boleh, berdasarkan perbuatan Nabi 4&.” '’

Imam ath-Thahawi 4% mengatakan: “Sungguh atsar-atsar ini telah
datang dari jalan yang mutawatir dari Rasulullah #££ bahwasanya be-
liau berciuman ketika sedang puasa, hal ini menunjukkan bahwa ci-
uman tidak membatalkan orang yang puasa.” ™

Jika berciuman dan berpelukan menyebabkan keluarnya air

madzi dari suami istri maka puasanya sah tidak batal.”" Akan tetapi,
barang siapa berciuman dan berpelukan hingga menyebabkan air
maninya keluar, maka sungguh puasanya telah batal, dan wajib
mengganti puasa yang batal tersebut pada hari yang lain menurut
pendapat yang terkuat.”” Dan wajib pula baginya untuk taubat dan
menyesali perbuatannya, menjauhi segala perbuatan yang dapat
membangkitkan syahwatnya. Karena orang yang puasa dituntut un-
tuk meninggalkan segala kelezatan dan syahwatnya, dan termasuk
dalam masalah ini adalah menjaga diri agar tidak keluar air mani-
nya. Wallahu A’lam.”

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 4% berkata: “Cium-

an terbagi menjadi tiga macam:

® Pertama. Ciuman yang tidak diiringi dengan syahwat. Seper-
ti ciuman seorang bapak kepada anak-anaknya yang masih ke-
cil. Maka hal ini boleh, tidak ada pengaruh dan hukumnya
bagi orang yang puasa.

* Kedua. Ciuman yang dapat membangkitkan syahwat tetapi
dirinya merasa aman dari keluarnya air mani, menurut penda-
pat madzhab Hanabilah ciuman jenis ini dibenci. Akan teta-
pi, yang benar adalah boleh, tidak dibenci.

% Aridbatul Abwadzi 3/262 Tbnul Arabi

" Syarh Ma’ani al-Atsar karya ath-Thahawi, Nazhmul Mutanatsir hlm. 131 al-Kat-
tani.

Y Jami’ Abkam an-Nisa' 2/361 Mushthafa al-Adawi

2 ALUmm 2/86, al-Majmu’ 6/322

P At-Tarjib fi Masa'il ash-Shanwm waz Zakat hlm. 96 Muhammad Umar Bazimul



64

HAL-HAL YANG TIDAK MEMBATALKAN PUASA

e Ketiga. Ciuman yang dikhawatirkan keluarnya air mani,
maka jenis ciuman ini tidak boleh, haram dilakukan jika per-
sangkaan kuatnya menyatakan bahwa air maninya akan kelu-
ar jika berciuman. Seperti seorang pemuda yang kuat syah-
watnya dan sangat cinta kepada istrinya.” "**

C. Mandi, Mendinginkan Badan, dan Berenang

Dari Abu Bakar bin Abdirrahman dari beberapa sahabat Nabi £, ia
berkata:

=
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“Di ’Arj, saya melihat Rasulullah #& mengguyurkan air ke
atas kepalanya dan beliau sedang puasa. Beliau ingin mengusir
rasa dahaga atau panasnya.” "

Imam Bukhari 4% dalam Shahib-nya berkata: “Bab mandinya
orang yang sedang puasa.” Kemudian beliau menyebutkan bahwa
Ibnu Umar &4 pernah membasahi sebuah baju kemudian memakai-
nya dan beliau sedang puasa.”

Hasan al-Bashri 4% berkata: “Tidak mengapa bagi yang berpuasa
untuk berkumur-kumur dan mendinginkan badan.”"”

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 4 berkata: “Tidak
mengapa orang berpuasa berenang di air karena hal itu tidak terma-
suk hal-hal yang membatalkan puasa. Kaidah asalnya adalah boleh
sampai ada dalil yang menyatakan haram atau makruh. Hanya, se-

Y Asy-Syarh al-Mumthi® 6/427

” HR. Abu Dawud No. 2365, Ahmad 5/376. Sanad hadits ini hasan sebagaima-
na ditegaskan oleh Imam an-Nawawi dalam al-Majmu’ 6/347. Lihat pula Shifar
Shauwm an-Nabt hlm. 56.

" Shahih al-Bukhari hlm. 310

7" Fathul Bari 4/153
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bagian ulama membenci hal itu karena khawatir air masuk ke teng-
gorokan tanpa terasa.” "

D. Berkumur-Kumur dan Memasukkan Air ke
Hidung Tanpa Berlebihan
Dari Lagith bin Shabirah .£; bahwasanya Rasulullah #££ bersabda:

z g
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“Bersungguh-sungguhlah kalian ketika memasukkan air ke
dalam hidung, kecuali jika kalian sedang puasa.” "

Zey -2 2 28
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Boleh berkumur-kumur bagi orang yang sedang puasa, hukum-
nya sama saja baik ketika berwudhu, mandji, atau selain itu. Puasa-
nya tidak batal walaupun sisa-sisa basahnya air masih ada di dalam
mulut. Demikian pula jika sisa berkumur tertelan bersama air liur,
maka tidak membatalkan puasa, karena hal itu sulit dihindari.*®

E. Mencicipi Makanan untuk Kebutuhan Selama
Tidak Masuk Kerongkongan
Ibnu Abbas s berkata:

r.a/ w&»gu’&ﬂ\)\&\djwu\u}ﬁy
“Tidak mengapa mencicipi cuka atau sesuatu apa pun selama
tidak sampai masuk tenggorokan dan dia sedang puasa.”*"

Y Fighul Ibadat hlm. 271, 277

» HR. Abu Dawud No. 2366, Tirmidzi No. 788, Ibnu Majah No. 407, Nasa'i
No. 87, Ahmad 4/32, Ibnu Abi Syaibah 3/101. Dishahihkan oleh al-Albani da-
lam al-Irwa’ No. 935. Lihat pula Shifar Shaum an-Nabi hlm. 54 Salim al-Hilali
dan Ali Hasan bin Abdil Hamid.

™ Raddul Mukbtar 2/98 Tbnu Abidin, al-Uddah fi Syarh al-Umdah 1/223 Ba-
ha'uddin Abdurrahman al-Maqdisi.

*' HR. Ibnu Abi Syaibah 3/47, Baihaqi 4/261
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Syaikhul Islam %5 berkata: “Mencicipi makanan bisa jadi di-
benci bila tidak ada kebutuhan, tetapi tidak membatalkan puasa.
Adapun jika ada kebutuhan maka dia seperti berkumur-kumur (bo-
leh).”**

Syaikhuna Sami bin Muhammad % berkata: “Mencicipi ma-
kanan terbagi tiga macam:

® Untuk suatu hajat/keperluan, maka boleh.

* Untuk senang-senang, maka makruh dan terlarang karena itu

salah satu tujuan makan.
e Untuk iseng, maka tidak boleh.”**

F. Berbekam Bagi yang Tidak Khawatir Lemah

Bekam adalah mengeluarkan darah kotor dari tubuh dengan meno-
rehkan silet atau sejenisnya pada titik tertentu dari badan. Berbe-
kam termasuk pengobatan nabawi yang ampuh dan mujarab. Akan
tetapi, apakah hal ini dibolehkan bagi orang yang sedang puasa? Sa-
habat mulia Ibnu Abbas ¢#; mengatakan:

L 545 8 3 e
“Adalah Nabi #& berbekam padahal beliau sedang puasa.”***

Hadits ini adalah dalil yang sangat jelas akan bolehnya berbekam
bagi orang yang sedang puasa. Ini adalah pendapat mayoritas ulama,
di antaranya tiga orang imam: Abu Hanifah, Malik, dan Syafi’i, dan
pendapat ini adalah pilihan Imam Bukhari serta dikuatkan oleh
Imam Ibnu Hazm.*

Apabila dikhawatirkan dengan berbekam menyebabkan lemah
pada badannya, maka berbekam hukumnya makruh. Syu’bah ber-

** Majmu’® Fatawa 25/266 Tbnu Taimiyyah

* Taliqat Syaikhina Sami Muhammad atas Kitab al-Kafi 2/257 Ibnu Qudamah.

** HR. Bukhari No. 1939

" Al-Muhalla 6/204 Tonu Hazm, Bada'i ash-Shana’i 2/107 al-Kasani, Bidayatul
Mujtahid 2/154 Ibnu Rusyd, al-Majmu’ 6/349 an-Nawawi.



BERBEKAM BAGI YANG TIDAK KHAWATIR LEMAH | 67

kata: “Aku mendengar Tsabit al-Bunani berkata: Anas bin Malik
pernah ditanya: ‘Apakah kalian dahulu memakruhkan bekam bagi
orang yang berpuasa?’ Dia menjawab: ‘Tidak, kecuali apabila dita-
kutkan terjadi kelemahan.”** Inilah pendapat yang benar dalam
masalah ini.

Adapun pendapat sebagian ulama seperti madzhab Hanabilah—di-
kuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim®”
—yang mengatakan bahwa bekam dapat membatalkan puasa, dasar-
nya adalah hadits-hadits shahih yang mansukb (terhapus)™, yang di-
katakan oleh Nabi #& sebelum turunnya keringanan berbekam.
Abu Sa’id & berkata:

Gy wet~ V(e el Bt w102 o sz s @ P
éwzy&}\jﬁwwsé%@\u&)

“Adalah Rasulullah # memberi keringanan bagi orang yang
puasa untuk berciuman dan berbekam.”*”

Al-Hafizh Ibnu Hajar &% berkata: “Imam Ibnu Hazm berkata: ‘Sa-
nadnya shahih, maka wajib mengambil hadits ini, karena keringan-
an itu datang setelah kewajiban.” Maka hadits ini menunjukkan bah-
wa hukum berbekam yang dapat membatalkan puasa telah terha-
pus, baik untuk yang membekam atau yang dibekam.”*"°

Imam asy-Syaukani 4% berkata: “Masalah bekam, hadits-haditsnya
dapat dikompromikan dengan mengatakan bahwa berbekam hu-
kumnya makruh bagi orang yang dikhawatirkan mengalami rasa le-
mah. Dan hukum makruh ini bisa bertambah berat jika rasa lemah-
nya menjadi sebab dia berbuka puasa. Akan tetapi, hal ini tidak di-
benci bagi orang yang tidak mengalami lemah jika berbekam. Bagai-

% HR. Bukhari No. 1940

7 AL-Mughni 4/350, Haqiqatush Shiyam hlm. 81 Ibnu Taimiyyah

™ Lihat al-Ptibar fi Nasikh wal Mansukh hlm. 108 al-Hazimi dan Ikhbar Ahli Ru-
sukh hlm. 70 Ibnul Jauzi.

* HR. an-Nasa'i dalam al-Kubra 3/345, Ibnu Khuzaimah 3/230; dishahihkan al-
Albani dalam al-Irwa' 4/75.

¥ Al-Muballa 6/205, Fathul Bari 4/178
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manapun juga, menjauhi berbekam bagi orang yang sedang puasa
adalah lebih utama.”"

G. Bersiwak, Celak, Tetes Mata, Donor Darah

Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Bersiwak

Bersiwak dianjurkan pada setiap keadaan, baik dalam keadaan puasa
atau tidak puasa, terutamanya ketika berwudhu dan hendak shalat.
Rasulullah #& bersabda:

5 520, °”°'yy\§ NN

“Andaikan tidak memberatkan umatku, niscaya akan aku pe-
rintahkan kepada mereka bersiwak setiap kali hendak

shalat.”

\\ox

Imam Ibnul Arabi %% mengatakan: “Para ulama kita telah me-
ngatakan; tidak sah satu hadits pun tentang hukum bersiwak bagi
orang yang puasa, tidak ada yang menetapkan dan tidak ada juga
yang meniadakan. Hanya, Nabi £ menganjurkan bersiwak setiap
kali berwudhu dan setiap akan shalat secara umum, tanpa membe-
dakan antara orang yang puasa dan tidak puasa.”?” Ini adalah penda-
pat yang benar dalam masalah ini. Yaitu bolehnya bersiwak setiap
waktu bagi orang yang puasa.”"

" Nailul Authar 4/279 asy-Syaukani

2 HR. Bukhari No. 847, Muslim No. 252

- Aridhatul Abwadzi 3/256

** TInilah pendapat yang dipilih oleh Imam al-Bukhari dalam Shahib-nya No. 310,
Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya 3/247. Lihat pula Syarbus Sunnah 6/298 al-
Baghawi, Majmu’ Fatawa 25/266 Ibnu Taimiyyah, Abadits Shiyam hlm. 103
Abdullah al-Fauzan, Shahib Fighus Sunnah 2/117 Abu Malik Kamal Sayyid Sal-

im.
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Bagaimana dengan pasta gigi sekarang, samakah dengan siwak?!
Pasta gigi sekarang termasuk dalam hukum siwak sekalipun siwak
dengan kayu arak lebih utama. Hal itu dengan beberapa alasan:
® Siwak secara bahasa artinya alat untuk menggosok, bisa de-
ngan kain, kayu, dan sejenisnya.
* Dalam Shahih Bukhari No. 4451 disebutkan bahwa Rasulullah
#¢ pernah bersiwak dengan pelepah kurma yang basah.
® Adapun siwak dengan kayu arak lebih utama karena memang
memiliki beberapa keutamaan yang tidak ada dalam pasta gigi
seperti mudah dibawa, bisa digunakan setiap saat dan di setiap
tempat, dan kandungan-kandungannya yang tidak ada dalam
pasta gigi sekarang. Sekalipun demikian, pasta gigi juga memi-
liki keistimewaan yang tidak ada dalam siwak kayu seperti da-
pat membersihkan gigi bagian dalam dan mengandung zat
pembersih. Maka sebaiknya digabung antara keduanya, sekali-
pun siwak kayu lebih utama.*”
Adapun pasta gigi—berkaitan dengan puasa—terbagi menjadi dua
macam:
¢ Pasta gigi yang memiliki rasa yang kuat sehingga sampai ke
rongga, maka hendaknya dihindari karena bisa merusak pua-
sanya.
® DPasta gigi yang tidak kuat rasanya, maka hukumnya adalah
boleh. Wallahu A’lam.*'

2. Celak dan tetes mata

Menurut pendapat terkuat, memakai celak mata bagi orang yang se-
dang puasa dibolehkan karena celak mata tidak mempengaruhi
orang yang puasa, sama saja dia mendapati rasanya di tenggorokan
atau tidak. Ini adalah pendapatnya Hanafiyyah, Syafi’iyyah, dan di-

% Lihat Syarh Umdab Figih 1/103-104 Abdullah al-Jibrin.
% Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin hlm. 723-724
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kuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul
Qayyim.””

Imam Bukhari berkata dalam Shahih-nya: “Anas, Hasan, dan Ib-
rahim berpendapat bahwa celak mata bagi orang yang puasa tidak
mengapa.”*"*

Adapun obat tetes mata, kebanyakan ulama kontemporer me-
ngatakan tidak membatalkan puasa.””

3. Donor Darah dan Tes Darah

Masalah donor darah, para ulama kontemporer menyamakan status
hukumnya dengan hukum berbekam. Dengan demikian, donor da-
rah hukumnya tidak membatalkan puasa sebagaimana berbekam.
Begitu pulalah tes darah. Wallahu A’lam.*®

H. Menelan Ludah

Menelan ludah tidak membatalkan puasa, karena perkara ini terma-
suk sesuatu yang sulit dihindari. Samahatusy Syaikh Abdul Aziz bin
Baz 4% berkata: “Tidak apa-apa menelan ludah ketika puasa. Saya
tidak mendapati perselisihan ulama tentang bolehnya, sebab hal itu
sulit untuk dihindari.”*'

Namun, apabila dia sengaja mengumpulkan liur lalu menelan-
nya, apakah membatalkan puasa?! Masalah ini diperselisthkan ula-
ma. Sebagian ulama mengatakan tidak batal dan sebagian ulama me-
ngatakan batal, tetapi pendapat yang kuat adalah tidak batal karena
tidak ada dalil yang menyatakan batal.

27 Al Majmuw’ 6/348, Haqiqatush Shiyam hlm. 37 dan Majmu’ Fatawa 25/242 ke-
duanya oleh Ibnu Taimiyyah, Zadul Ma'ad 2/60, Shifat Shauwm an-Nabi
hlm. 56.

8 Shahbih Bukhari hlm. 310

* Majmu’ Fatawa Ibnu Baz 15/260, Majmu’ Fatawa Ibnu Utsaimin 19/206, Maja-
lab al-Magma’ Thn. 10 Juz 2 hlm. 378.

0 Lihat al-Mufthirath al-Mwashirah hlm. 94 Ahmad al-Khalil

' Majmu® Fatawa wa Magalat 5/313
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Adapun ingus, maka pendapat yang benar juga tidak membatal-
kan puasa karena itu bukan makanan dan minuman. Hanya, orang

puasa hendaknya tidak menelan ingus karena itu menjjjikkan dan
berbahaya.”

2 Fighu Dalil 2/491-492 Abdullah al-Fauzan
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Adab-Adab Puasa

Bulan Ramadahan merupakan bulan yang penuh dengan keuta-
maan, bulan panen pahala, bulan yang merupakan “sekolah keiman-
an” bagi kita semua. Oleh karenanya, sangat merugi bila kita tidak
pandai-pandai mengisi waktu dan kesempatan emas tersebut dengan
baik.

Ingatlah, tidak semua orang mendapatkan kesempatan untuk
berjumpa dengan bulan mulia tersebut!! Ingatlah saudara-saudara
kita yang tahun lalu ber-Ramadhan bersama kita namun mereka
kini sudah tiada!! Bahkan ingatlah bahwa tidak ada jaminan bahwa
kita akan mendapati Ramadhan hingga sempurna!! Oleh karena itu,
janganlah kita membuang-buang waktu di bulan ini dengan sia-sia!!

Orang yang beruntung adalah yang dapat memanfaatkan dan
mengisi hari-hari Ramadhan dengan amalan-amalan yang mulia dan
menghiasinya dengan adab-adab terpuji. Adab-adab apa sajakah yang
harus diperhatikan oleh orang yang sedang puasa?

A. Makan Sahur

Berdasarkan hadits:

‘20} 53\@5? °/°""“ &‘UA\J d JG“@‘%U';&:}Z:
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Dari Anas bin Malik £ bahwasanya Rasulullah #& bersabda:
“Makan sahurlah kalian, karena sesungguhnya di dalam sahur
itu terdapat keberkahan.”

Hadits ini berisi anjuran untuk bersahur sebelum puasa, karena di
dalamnya terdapat kebaikan yang banyak dan membawa berkah.
Berkah sahur banyak sekali, di antaranya:
® Akan merasa kuat dalam melakukan aktivitas ibadah di siang
hari, sebab orang yang lapar biasanya malas untuk beraktivi-
tas.
® Membendung perbuatan-perbuatan jelek yang ditimbulkan
oleh rasa lapar.
® Mencontoh perbuatan Nabi #£ yang mulia.
® Menyelisihi perangai ahli kitab yang kita diperintahkan un-
tuk menyelisihi mereka.
® Menjadikan seorang bangun akhir malam dan bisa mengguna-
kannya untuk ibadah shalat, do’a, dzikir, dan sebagainya kare-
na saat itu adalah saat-saat yang istimewa.
® Menjadikan seorang giat shalat berjama’ah shubuh di masjid.
Oleh karena itu, biasanya jumlah orang yang shalat shubuh
jauh lebih banyak bila dibandingkan dengan bulan-bulan lain-

224
nya.

Namun, perintah dalam hadits ini hanya menunjukkan sunnah
tidak sampai wajib.”” Sekalipun demikian, hendaklah kita berusaha
untuk tidak meninggalkan sahur walaupun hanya dengan seteguk
air. Rasulullah #£ mengatakan:
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*» HR. Bukhari No. 1923, Muslim No. 1095
2 Abadits Shiyam hlm. 76-77 Abdullah al-Fauzan
*» Al-Iima’ hlm. 49 Ibnul Mundzir (tahqiq: Fuad Abdul Mun’im Ahmad)
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“Makan sahur itu penuh berkah. Maka janganlah kalian ting-
galkan walaupun hanya dengan seteguk air. Sesungguhnya Al-
lah dan malaikat-Nya bershalawat kepada orang-orang yang
bersahur.”***

Dan termasuk sunnah ketika sahur adalah agar mengakhirkan-
nya. Zaid bin Tsabit £ berkata: “Kami bersahur bersama Nabi #&,
kemudian beliau berdiri untuk shalat shubuh.” Anas & bertanya:
“Berapa lama jarak antara selesai sahurnya dengan adzan?” Zaid
menjawab: “Lamanya sekitar bacaan lima puluh ayat.”*”

B. Tidak Melakukan Perbuatan Sia-Sia dan
Perkataan Kotor

Puasa tidak hanya menahan makan dan minum semata. Akan teta-
pi, lebih dari itu, menahan anggota badan dari bermaksiat kepada
Allah: menahan mata dari melihat yang haram, menjauhkan telinga
dari mendengar yang haram, menahan lisan dari mencaci dan meng-
gunjing (berghibah), serta menjaga kaki untuk tidak melangkah ke
tempat maksiat. Rasulullah #& bersabda:
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“Betapa banyak orang berpuasa yang tidak ada bagian dari pu-
asanya kecuali hanya mendapat lapar belaka.”**

Rasulullah £€ juga bersabda:
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¢ HR. Ahmad 10/15, Ibnu Abi Syaibah 3/8. Lihat Shahihul Jami’ No. 2945.

* HR. Bukhari No. 1921, Muslim No. 1097

' HR. Ibnu Majah No. 1690. Syaikh al-Albani 4% berkata: “Hadits hasan sha-
hih.” Lihat al-Misykah No. 2014 dan Shahibul Jami’ No. 3488 keduanya oleh
al-Albani.
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“Puasa adalah perisai. Maka janganlah berkata kotor dan ber-
buat bodoh. Apabila ada yang memerangimu atau mencela-
mu, maka katakanlah: ‘Aku sedang puasa, aku sedang

puasa 59229

Dalam hadits yang lain Rasulullah £ bersabda:
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“Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan
amalannya serta kebodohan, maka Allah tidak butuh dia me-
ninggalkan makan dan minumnya.”**

Hal ini menunjukkan bahwa tiga hal di atas mempengaruhi pahala
puasa dan menguranginya, namun apakah sampai membatalkan pu-
asa? Mayoritas ulama mengatakan tidak batal, sampai Imam Ahmad
mengatakan: “Seandainya ghibah membatalkan puasa, maka tidak
ada yang sah puasa kita.”

Dari sinilah kita mengetahui hikmah yang mendalam dari disya-
ri’atkannya puasa. Andaikan kita terlatih dengan tarbiyah yang
agung semacam ini, sungguh Ramadhan akan berlalu sedangkan ma-
nusia berada dalam akhlak yang agung, berpegang dengan akhlak
dan adab, karena itu adalah tarbiyah yang nyata.” Dan inilah haki-
kat puasa yang sebenarnya.

Al-Hafizh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 4% berkata: “Orang berpuasa
yang sebenarnya adalah orang yang menahan anggota badannya dari
segala dosa, lisannya dari dusta, perutnya dari makanan, minuman
dan farjinya dari jima’. Bila berbicara, dia tidak mengeluarkan per-
kataan yang menodai puasanya. Jika berbuat, dia tidak melakukan
hal yang dapat merusak puasanya. Sehingga ucapannya yang keluar

¥ HR. Bukhari 4/103, Muslim No. 1151
% HR. Bukhari No. 1903
P Asy-Syarh al-Mumthi’ 6/431



ADAB-ADAB PUASA
76 |

adalah bermanfaat dan baik. Demikian pula amal perbuatannya, iba-
rat wewangian yang dicium baunya oleh kawan duduknya. Seperti
itu juga orang yang puasa, kawan duduknya mengambil manfaat
dan merasa aman dari kedustaan, kemaksiatan, dan kezhalimannya.
Inilah hakikat puasa sebenarnya, bukan hanya sekadar menahan diri
dari makanan dan minuman.”**

C. Memperbanyak Sedekah

Bulan Ramadhan adalah bulan kasih sayang dan kedermawanan, ka-
rena bulan itu adalah bulan yang sangat mulia dan pahalanya berli-
pat ganda. Marilah kita contoh pribadi Nabi kita Muhammad £ da-
lam hal ini. Beliau adalah orang yang paling dermawan dan lebih
dermawan lagi apabila di bulan Ramadhan, sehingga digambarkan
bahwa beliau lebih dermawan daripada angin yang kencang. Ibnu
Abbas «#; berkata:
.8 8 _ . 8 _o
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“Adalah Rasulullah £ manusia yang paling dermawan. Beliau
sangat dermawan jika bulan Ramadhan.”*”

Kedermawanan Rasulullah £ tampak dalam segala hal, dalam
memberi ilmu, harta, mengerahkan jiwa untuk membela agama dan
memberi manusia petunjuk, serta memberi bantuan dan manfaat
dengan segala cara. Beliau membantu memberikan makanan kepada
orang yang kelaparan, menasihati orang yang bodoh, memenuhi ha-
jat mereka, dan menanggung segala beban berat mereka.”*
Demikianlah suri teladan kita, sudahkah kita mencontohnya? Oleh
karena itu, hendaknya kita bersemangat dalam bersedekah dan ber-

P2 Al-Wabil ash-Shayyib wa Rafi’ul Kalim ath-Thayyib hlm. 57 Ibnul Qayyim
#* HR. Bukhari No. 6, Muslim No. 2308
P Latha'iful Ma’arif hlm. 306
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buat baik kepada umat manusia dan orang-orang lemah dengan ber-
bagai macam kebaikan.

D. Membaca al-Qur'an

Ramadhan adalah bulan diturunkannya al-Qur'an, maka sudah se-
mestinya kita memuliakannya dengan banyak membaca, mentadab-
buri (merenungi), dan memahami isinya pada bulan ini. Rasulullah
ge—teladan kita—selalu mengecek bacaan al-Qur'annya pada Malai-
kat Jibril pada bulan tesebut.””

Cukuplah untuk menunjukkan keutamaan membaca dan mem-
pelajari al-Qur'an sebuah hadits yang berbunyi:

\/*O/%AMJ J\s Jj.n_s JMUJAJMJV.CU_C
Ykgj\ll\ ia amé—“” \’ s m«bw\u\:fd,o

o~ &o

Lﬁfﬁjd}%}b . uj\ubj)dﬁrj\d_;;\
Dari Abdullah bin Mas’ud & bahwasanya Rasulullah £ ber-

sabda: “Barang siapa membaca satu huruf al-Qur'an, maka ba-
ginya satu kebaikan, setiap satu kebaikan dilipatgandakan
hingga sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan Alif Laam
Miim satu huruf, akan tetapi Alif satu huruf, Laam satu hu-

ruf, dan Miim satu huruf.”?*

E. Menyegerakan Berbuka

Bila matahari telah terbenam atau adzan maghrib telah dikuman-
dangkan maka segeralah berbuka, karena hal itu adalah sunnah

Nabi kita yang mulia #&. Rasulullah £ bersabda:

#* HR. Bukhari 1/30, Muslim No. 3308
#* HR. Tirmidzi No. 2910, Syaikh al-Albani menshahihkannya dalam ash-Shahi-
hah No. 660.
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“Manusia senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka
» 237
menyegerakan berbuka puasa.

Segera dalam berbuka memiliki beberapa manfaat:
® Mengikuti sunnah Nabi &

Melaksanakan perintah

Menyelisihi ahli kitab

Sebab terusnya kebaikan

Sebab mendapatkan cinta Allah

Lebih mudah bagi orang yang puasa.”

Inilah sunnah Rasulullah £ yang banyak dilalaikan manusia. Pa-
dahal jika umat Islam seluruhnya menyegerakan berbuka, sungguh
mereka telah berpegang dengan sunnah Rasul dan jalannya salaf ash-
shalih, mereka tidak akan tersesat dengan izin Allah selama berpe-
gang dengan hal itu.””

1. Dengan apa kita berbuka?

Adalah Rasulullah £ mengutamakan berbuka dengan kurma, jika
tidak ada kurma maka beliau berbuka dengan minum air. Berdasar-

kan hadits:

rsub&;i:jy L) e ks i 4l 3l OF
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“Adalah Rasulullah #& berbuka puasa dengan kurma basah se-
belum shalat. Apabila tidak ada kurma basah maka beliau

* HR. Bukhari No. 1957, Muslim No. 1098
Y Twliqat Syaikhina Sami bin Mubammad ala Bulughil Maram kitab puasa
? Shifat Shaum an-Nabi hlm. 63 Salim al-Hilali dan Ali Hasan
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berbuka dengan kurma kering, apabila tidak ada kurma ke-
ring maka beliau berbuka dengan air.”**

Hadits ini juga merupakan keajaiban kedokteran Nabi #, karena
telah terbukti secara penelitian bahwa kurma menyimpan zat gula
banyak yang sangat dibutuhkan oleh orang puasa untuk mengemba-
likan kekuatannya, apalagi kurma adalah buah, makanan praktis,
obat, dan manisan. Bila tidak ada, maka hendaknya dengan air, hal
itu untuk mencuci alat pencernaan dan menstabilkan tenaga kemba-
1i.”* Bila tidak ada sesuatu untuk berbuka maka cukup dengan niat
yang kuat. Adapun apa yang dilakukan oleh sebagian manusia de-
ngan mengisap jempol dan membasahi pakaian, hal ini tidak ada
asalnya.

Demikianlah berbukanya Nabi &, sangat sederhana, tidak berle-
bihan seperti kebanyakan kita sekarang yang sibuk dan berlebihan
sehingga menyiapkan berbagai macam makanan, buah-buahan, dan
snack sehingga kekenyangan, lalu akhirnya tidak shalat maghrib se-
cara berjama’ah!! Semua ini bukanlah petunjuk Nabi i&.”**

2. Do’a berbuka puasa

Do’a yang paling utama adalah do’a yang diajarkan Rasulullah .
Adalah beliau ketika berbuka puasa membaca do’ 29

Q26 &) 231 e A s R

# HR. Abu Dawud No. 2356, Tirmidzi No. 696, Ahmad 3/163, Ibnu Khuzai-
mah 3/227, Hakim 1/432, dihasankan oleh al-Albani dalam al-Irwa’' No. 922.

* Lihat Taudhihul Abkam 3/477 al-Bassam.

™ Ma’a Nabi fi Ramadhan hlm. 17-18 Muhammad bin Musa Alu Nashr

¥ Pada tanggal 27 Ramadhan 1425 H, kami bertemu dengan al-Allamah al-Mu-
haddits Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad % menjelang shalat tarawih di Mas-
jid Nabawi. Kami bertanya kepada beliau tentang waktu do’a berbuka puasa
di atas, apakah ketika akan berbuka atau ketika sedang berbuka?! Beliau men-
jawab dengan singkat: “Kedua-duanya boleh, adapun setelah berbuka maka
bukanlah waktunya.”
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“Telang hilang rasa dahaga, telah basah kerongkongan dan
mendapat pahala insya Allah.”**

3. Memberi makan orang yang berbuka puasa

Wahai saudaraku, bersemangatlah untuk memberi makan kepada
orang yang berbuka puasa, karena pahala dan ganjarannya sangat

besar. Rasulullah # bersabda:

P
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“Barang siapa yang memberi makan kepada orang yang ber-
puasa, maka baginya pahala semisal orang yang berpuasa, tan-
pa dikurangi dari pahala orang yang berpuasa sedikit pun.”*

Dan memberi makan untuk orang puasa memiliki beberapa ben-
tuk, yaitu:

® Mengundangnya untuk makan di rumah

® Membuatkan makanan dan mengirimkan untuknya

* Membelikan makanan untuknya.*

F. Shalat Tarawih®¥

Ketahuilah, bahwa seorang mukmin pada bulan Ramadhan terkum-
pul dua jihad dalam dirinya: jihad pada siang hari dengan puasa dan
jihad pada malam hari dengan shalat malam.* Sungguh mengerja-

#* HR. Abu Dawud No. 2357, Nasa'i dalam Amalul Yaum wal Lailah No. 299,
Ibnu Sunni No. 480, Hakim 1/422, Baihaqi 4/239. Dihasankan oleh ad-Dara-
quthni dalam Swnan-nya No. 240, disetujui oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam
at-Talkhis 2/802, al-Albani dalam al-Irwa’ No. 920.

* HR. Tirmidzi No. 807, Ahmad 28/261, Ibnu Majah No. 1746. Ibnu Hibban
No. 895; dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi No. 807.

" Al-Muntaqa lil Hadits fi Ramadban hlm. 52 Tbrahim al-Huqail

* Lihat masalah ini lebih lengkap dalam Qiyam Ramadhan karya al-Albani.

8 Latha'iful Ma’arif hlm. 319
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kan shalat tarawih pada bulan Ramadhan pahalanya sangat besar.
Rasulullah #£ bersabda:

gséégi:uwfpw»\j\,bg r

“Barang siapa yang mengerjakan shalat malam di bulan Ra-
madhan karena keimanan dan mengharap pahala Allah, maka
akan diampuni dosanya yang telah lalu.”*"

Dan hendaklah mengerjakan shalat tarawih bersama imam, ja-
ngan pulang sebelum imam selesai’ karena Rasulullah 5&@ bersabda:

“Barang siapa yang shalat bersama imam sampai selesai, ditu-
lis baginya shalat sepanjang malam.”*"'

Adapun kaum wanita, jika mereka ingin shalat tarawih di mas-
jid, maka hendaknya memperhatikan adab-adab pergi ke masjid, se-
perti memakai pakaian syar'i, tidak memakai parfum, tidak bercam-
pur baur dengan lelaki, dan lain-lain.”

* HR. Bukhari 4/250, Muslim No. 759

*° Faedah: Syaikh al-Albani #% berkata: “Hari-hari Ramadhan adalah hari-hari
ibadah bukan ilmu, untuk ilmu ada waktu lainnya lagi. Maka pada asalnya ti-
dak selayaknya di sela-sela tarawih digunakan untuk kultum, ceramah, dan pe-
ngajian, ini bukan termasuk sunnah, karena waktu itu adalah waktu ibadah
bukan waktu untuk ilmu. Namun, disebabkan kurangnya kaum muslimin se-
karang dalam menuntut ilmu dan kurangnya ahli ilmu dalam menyampaikan
ilmu kepada manusia, maka manusia mendapatkan saat itu sebagai kesempat-
an berharga untuk menyampaikan ilmu yang dibutuhkan masyarakat dalam
waktu yang tepat bagi mereka.” (Kaset Ligo atu al-Huwaini Ma’a al-Albani
7/B). Dari perkataan beliau ini sangat jelas menunjukkan bahwa kultum sete-
lah tarawih tidak bisa dikatakan bid’ah secara mutlak sebagaimana anggapan
sebagian kalangan. Wallahu A’lam.

HR. Abu Dawud 4/248, Tirmidzi 3/520, Nasa'i 3/203, Ibnu Majah 1/420;
dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Irwa' No. 447.

251
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G. Perbanyaklah Berdo’a

Termasuk keberkahan bulan Ramadhan, Allah memuliakan kita se-
mua dengan jaminan terkabulnya do’a.””’ Keadaan berpuasa merupa-
kan saat-saat waktu terkabulnya do’a. Rasulullah £ bersabda:

ALliE5e55 LA 55255 AP 8523 53 Y olies S
“Tiga do’a yang tidak tertolak: do’a orang tua, do’a orang
yang puasa dan do’a orang musafir (bepergian).”***

Maka pergunakanlah kesempatan berharga ini dengan memper-
banyak do’a dengan menghadirkan hati dan kemantapan jiwa. Ja-
nganlah sia-siakan waktu istimewa ini dengan hal-hal yang tiada
guna, lebih-lebih saat akan berbuka puasa.

#? Lihat lebih luas dalam Abkam Hudbur al-Masjid hlm. 275-281 Abdullah bin
Shalih al-Fauzan.

" Rub ash-Shiyam wa Ma’anibi hlm. 114 Abdul Aziz Musthafa Kamil

»* HR. Baihagi 3/345 dan lain-lain. Dicantumkan oleh al-Albani dalam ash-
Shahihah No. 1797.
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I’tikaf

Allah mensyari’atkan berbagai macam ibadah yang agung dan keta-
atan bagi para hambanya pada bulan Ramadhan ini. Di antara iba-
dah yang agung tersebut adalah 1’tikaf. Karena ibadah ini membawa
banyak manfaat dan kebaikan dalam perbaikan seorang muslim.
Berikut ini ulasan ringkas seputar hukum i’tikaf.*”

A. Definisinya

P'tikaf secara bahasa adalah berdiam diri. Adapun secara istilah ada-
lah berdiam diri di masjid untuk mendekatkan diri kepada Allah
dari seorang tertentu yang memiliki sifat-sifat tertentu.*

B. Hukumnya

Melakukan 1’tikaf pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan
merupakan sunnah yang dianjurkan, berdasarkan dalil al-Qur'an,
hadits dan ijma’. Dan bisa wajib apabila dengan nadzar.””

1. Dalil al-Qur'an
bl 3 o8 205 08, 2B Y5 )

* Lihat secara luas Abkam al-Ptikaf karya Khalid bin Ali al-Musyaiqih.
5 Al-Inshaf fi Abkamil Ptikaf hlm. 5 Ali bin Hasan al-Halabi
*" Bidayatul Mujtahid 1/426
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Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri’tikaf
dalam masjid. (QS. al-Bagarah [2]: 187)

2. Dalil hadits

Rasulullah £ sendiri melakukan i’tikaf pada sepuluh hari terakhir
di bulan Ramadhan sampai beliau wafat. Dan apa yang dilakukan
oleh Rasulullah #& dengan niat ketaatan dan mendekatkan diri
maka hukumnya sunnah bagi seluruh umatnya. Aisyah & berkata:

“;u,afws N‘»/S\g;jg%%am 250
Ga5 e 531 a1 3,5l L1532 1 ks

“Rasulullah #& berdiam diri di dalam masjid pada sepuluh
hari terakhir bulan Ramadhan. Beliau #& berkata: ‘Carilah
Lailatul Qadr pada sepuluh hari terakhir di bulan
Ramadhan.”>**

3. Dalil ijma’

Banyak para ulama yang menukil tentang disyari’atkannya 1’tikaf se-
perti Imam Ibnu Hazm, an-Nawawi, Ibnu Qudamah, Ibnu Rusyd,
Ibnu Abdil Barr, dan lain-lain.”’

Hukum ini mencakup untuk kaum pria dan wanita, hanya saja bagi
kaum wanita disyaratkan izin wali mereka dan aman dari fitnah,
berdasarkan dalil-dalil yang banyak sekali serta kaidah figih bahwa

membendung kerusakan lebih divatamakan daripada mendapatkan

kebaikan.”

#¥ HR. Bukhari No. 2020
" Al-Ittihaf fil Ptikaf hlm. 19-20 Abdullah asy-Syuwaiman
*® Qiyam Ramadhan hlm. 30 al-Albani
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C. Hikmah I'tikaf

Imam Ibnul Qayyim 4% berkata: “Allah mensyari’atkan i’tikaf
maksud dan intinya adalah agar hati lebih tenang dan menghadap
kepada Allah, memusatkan hati, mendekatkan diri kepada-Nya dan

menghilangkan kesibukan yang berhubungan dengan manusia, ha-
nya sibuk kepada Allah saja.”*"

D. Tempatnya
Ptikaf tidak dilakukan kecuali di dalam masjid, berdasarkan firman
Allah %:
arladl 3 o8k 15 Gry 8B Y5 )
Dan janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu be-
ri’tikaf dalam masjid. (QS. al-Baqarah [2]: 187)

Imam al-Qurthubi berkata: “Para ulama telah sepakat bahwa 1’ti-
kaf tidaklah dikerjakan melainkan di dalam masjid.”**
Dan yang paling afdhal adalah 1’tikaf di Masjidil Haram kemudian
Masjid Nabawi kemudian Masjid al-Aqsha, berdasarkan hadits:

BEYEN a3 V) ORI Y
% 263

“Tidak ada i’tikaf selain pada masjid yang tiga.

* Zadul Ma’ad 2/82

** Tafsir al-Qurthubi 2/333. Lihat pula al-lgna’ fi Masa'il al-ima’> 1/242 Tbnul
Qaththan

* Hadits ini diperselisihkan keshahihannya. Sebagian ulama menshahihkannya
(lihat ash-Shahibah No. 2786 al-Albani dan al-Inshaf fi Abkam al-Itikaf karya
Ali Hasan al-Halabi). Dan sebagian ulama lainnya melemahkannya (lihat Figh
Ptikaf 120-123 Khalid al-Musyaiqih, Daf’ul Itisaf "an Mahalli Ptikaf karya Ja-
sim ad-Dusari). Wallahu A’lam.
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E. Waktunya

I'tikaf boleh kapan saja, karena Rasulullah #& pernah 1’tikaf pada
bulan Syawal. Akan tetapi, yang lebih ditekankan adalah pada bulan
Ramadhan, terutama pada sepuluh terakhir.

Batas minimal adalah sehari semalam, adapun kurang dari itu
maka tidak boleh dan tidak disyari’atkan 1’tikaf.

Waktu masuk ke tempat i’tikaf yang dianjurkan adalah sebelum
tenggelamnya matahari pada hari kedua puluh satu Ramadhan, seba-
gaimana pendapat mayoritas ulama. Adapun waktu keluarnya ada-
lah setelah tenggelamnya matahari pada akhir Ramadhan.

F. Syarat-Syaratnya

I’tikaf memiliki beberapa syarat, di antaranya:
1. Islam, maka tidak sah i’tikaf orang nonmuslim.
2. Akal, maka tidak sah 1’tikaf orang gila atau mabuk.
3. Baligh, maka tidak sah 1’tikaf anak kecil yang belum mumay-
yiz.
4. Niat, maka tidak sah 1’tikaf tanpa niat.
5. Izin wali bagi wanita.

G. Pembatal-Pembatalnya

Ada beberapa pembatal i’tikaf yang harus dihindari bagi orang yang
1’tikaf, di antaranya:

1. Jima’ (hubungan suami istri)

2. Keluar masjid tanpa udzur

3. Memutus niat

4. Murtad

H. Anjuran Bagi yang Sedang I’tikaf

Dianjurkan bagi pelaku 1’tikaf agar menyibukkan diri dengan keta-
atan kepada Allah. Seperti shalat, membaca al-Qur'an, membaca
dzikir, istighfar, banyak berdo’a, mengkaji ilmu, dan sebagainya.
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Pelaku 1’tikaf diperbolehkan keluar dari tempat 1’tikafnya untuk
menunaikan kebutuhan yang memang harus dikerjakan. Dia pun
boleh menyisir atau mencukur rambut, memotong kuku, atau
membersihkan badan.

Apabila orang yang i’tikaf keluar tanpa ada kebutuhan maka i’ti-
kafnya dianggap batal, demikian pula jika ia melakukan jima’.
Aisyah & berkata:

Lwﬂiiﬁgj\w&mc}ﬁjpj&iﬂ\@@\

“Sunnah bagi yang sedang i’tikaf hendaknya dia tidak keluar
melainkan untuk kebutuhan yang memang harus dikerja-
kan.” 264

** HR. Abu Dawud No. 2473. Syaikh al-Albani %% berkata dalam Qiyam Ra-
madhan hlm. 36: “Diriwayatkan oleh Baihagi dengan sanad yang shahih dan
Abu Dawud dengan sanad yang hasan.” Lihat pula al-frwa’ No. 966.



BAB KEEMPAT BELAS

Lailatul Qadr

Bulan Ramadhan memiliki banyak keutamaan. Salah satunya
adalah Lailatul Qadr, suatu malam yang lebih baik daripada seribu
bulan. Malam apakah itu serta apa keutamaan dan tanda-tandanya?!
Berikut ini kami ketengahkan pembahasannya secara ringkas:

A. Mengapa Disebut Lailaitul Qadr?

Lailatul Qadr diambil dari rangkaian dua kata:

Pertama: Lailat () yang berarti malam. Dipilih malam hari—
bukan siang—menunjukkan keistimewaan waktu malam. Oleh ka-
rena itulah, Allah dan rasul-Nya seringkali menyebut waktu malam

seperti:
¢ 2528 56315 deud ) eg b

Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap
selesai sembahyang. (QS. Qaf [50]: 40)

Hal itu karena pada waktu malam terdapat kebeningan hati, keikh-

lasan, dan ketenangan jiwa.

Kedua: Al-Qadr (,34))) yang mempunyai dua arti yang masyhur,
yaitu: ’

* Kemuliaan. Malam tersebut mulia yang tiada bandingnya. Ia mu-
lia karena terpilih sebagai malam turunnya al-Qur'an dan turun-
nya para malaikat dengan membawa berkah/kesejahteraan. Mak-
na al-Qadr seperti ini dikuatkan dengan ayat lain yang berbunyi:
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Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan
yang semestinya. (QS. al-An’am [6]: 91)

® Penetapan. Malam tersebut adalah malam penetapan dan penga-
turan Allah bagi perjalanan hidup manusia selama setahun. Mak-
na al-Qadr seperti ini dikuatkan dalam ayat lain yang berbunyi:

34
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Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peri-
ngatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh
hikmah (yaitu) urusan yang besar dari sisi Kami. Sesungguh-
nya Kami adalah Yang mengutus rasul-rasul, sebagai rahmat
dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui. (QS. ad-Dukhan [44]: 3-6)

Imam Qatadah 4% berkata: “Pada malam ini dijelaskan segala
perkara dalam setahun > 26
Imam Nawawi 4% berkata: “Para ulama menjelaskan: ‘Dinamakan
Lailatul Qadr karena pada malam itu para malaikat menulis segala
takdir.”” Al-Hafizh Ibnu Hajar 4% mengatakan: “Pendapat ini diri-
wayatkan oleh Abdurrazzaq dan para ahli tafsir lainnya dengan sa-
nad shahih dari Mujahid, Tkrimah, Qatadah, dan lain-lain.”**
Kami berkata: Tidak ada kontradiksi antara dua pendapat di atas,
karena pendapat kedua tidaklah bertentangan dengan pendapat per-

* Dikeluarkan oleh ath-Thabari dalam Tafsir-nya 25/65, al-Baihaqi dalam Fa-
dha'il al-Angar hlm. 216.
¢ Fathul Bari 4/255
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tama bahkan mendukungya, sebab penetapan takdir pada malam itu
menambah kemuliaan malam tersebut. Wallahu A’lam.

B. Keutamaan Malam Lailatul Qadr

Malam Lailatul Qadr adalah malam yang mulia, Allah telah memu-
liakannya dengan banyak keutamaan dan